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ABSTRAK 

UPAYA GURU MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 

MELALUI REWARD DAN PUNISHMENT PADA MATA PELAJARAN 

AL-QUR’AN HADIST SISWA KELAS 3 MI ARBIYATUL ATHFAL 

BATANGHARI 

 

Oleh: 

NIKEN AMANDA 

 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi siswa. Oleh karena itu, 

beberapa cara dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di tingkat nasional 

termasuk upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan pada mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadis. Namun masih terdapat permasalahan pada motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran Al-Qur‟an Hadis. Motivasi siswa yang rendah terlihat karena 

beberapa siswa masih pasif ketika pembelajaran, tidak menghafalkan hafalannya 

dengan baik, serta tidak mengerjakan tugas atau PR tepat waktu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa melalui pemberian reward dan punishment pada mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadis Kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal Kecamatan Batanghari. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif lapangan, dan sifat 

penelitiannya adalah deskriptif. Peneliti mendeskripsikan tentang motivasi belajar 

siswa kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis dengan 

pemberian reward dan punishment. dengan metode pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

guru Al-Qur‟an Hadis kelas 3 dan siswa kelas 3 sebagai sumber data primer 

sedangkan sumber data skunder adalah wawancara kepada kepala sekolah dan 

data-data siswa, serta jurnal penelitian terkait upaya guru untuk meningatkan 

motivasi belajar siswa melalui reward dan punishment. Teknik penjamin 

keabsahan data yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Analisis data pada penelitian dilakukan dengan 

proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk reward yang diberikan di 

MI tarbiyatul Athfal berupa ucapan seperti “bagus”, “pintar”, “hebat sekali”, dll. 

Atau dapat berupa hadiah fisik seperti peralatan sekolah yang bermanfaat dan juga 

uang. Reward yang telah di berikan oleh guru memiliki tujuan agar siswa menjadi 

lebih semangat belajarnya. Sedangkan punishment yang diberikan berupa 

hukuman yang mendidik. Dengan tujuan untuk membuat siswa jera dan tidak 

mengulangi kesalahannya.  

Dari hasil analisis di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

yang dilaksanakan melalui pemberian reward dan punishment mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal pada Mata 

Pelajaran Al-Qur‟an Hadis 

Kata Kunci: Upaya, Reward dan Punishment, Motivasi Belajar 
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MOTTO 

ا يَّرَهُ  ةٍ شَرًّ ةٍ خَيْرً يَّرَهُ ) ( وَمَنْ يعَْمَلْ مِثْقاَلَ ذَرَّ  فمََنْ يعَْمَلْ مِثْقاَلَ ذَرَّ

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat biji zarah pun, 

niscaya dia akan melihat balasannya. Dan barang siapa yang 

mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat 

balasannya pula. (Q.S Al-Zalzalah: 7-8)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Q.S Al-Zalzalah (99) : 7-8, n.d. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelndidikan me lrupakan suatu usaha sadar dan te lrelncana untuk 

telrcapainya suasana be llajar dan pro lsels bellajar agar siswa se lcara aktif 

melngelmbangkan po ltelnsi yang dimiliki. Se lpelrti poltelnsi spiritual kelagamaan, 

kelpribadian, pelngelndalian diri, kelcelrdasan, akhlak mulia, se lrta keltelrampilan 

yang dipelrlukan o llelh dirinya selndiri, ataupun masyarakat, bangsa, dan 

Nelgara. 

Dari definisi di atas, dapat di lihat bahwa pendidikan sedang berusaha 

mengarahkan secara maksimal potensi yang ada dalam diri siswa supaya 

tercipta keprobadian yang utuh dalam dirinya. Harapan terhadap dunia 

pendidikan sangat besar untuk dapat menciptakan siswa yang berkualitas.1 

Guru me lrupakan ko lmpolneln yang paling pe lnting dalam pro lsels 

pelndidikan. Guru be lrpelran paling aktif dalam pe lnye llelnggaraan pelndidikan 

untuk melncapai tujuan pelndidikan yang diinginkan. Se llain itu, guru yang 

prolfelsio lnal juga me lmiliki tugas dan fungsi, diantaranya yaitu se lbagai 

eldukato lr, manage lr, administrato lr, supelrviso lr, leladelr, inno lvato lr, mo ltivato lr, 

dinamisato lr, elvaluato lr, selrta fasilitato lr. 

Kelgiatan yang be lrlangsung pada pro lsels pelndidikan adalah be llajar. 

bellajar melrupakan se lbuah aktivitas me lntal yang dilakukan o llelh selselolrang 

untuk melncapai pelrubahan pelrilaku yang rellatif belrjangka panjang me llalui 

                                                           
1
 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan (Sulawesi Selatan: Lembaga Penerbit 

Kampus IAIN Palopo, 2018), 10. 
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pellatihan dan pelngalaman yang me lmpelngaruhi aspe lk kelpribadiannya, baik 

fisik maupun psiko llolgis. Bellajar dipelngaruhi o llelh dua fakto lr, yaitu fakto lr 

intelrnal dan fakto lr elkstelrnal. Fakto lr intelrnal adalah fakto lr yang belrhubungan 

delngan diri siswa itu selndiri. Fakto lr intelrnal telrdiri dari tiga ko lmpo lneln utama 

yaitu fakto lr jasmaniah (kelselhatan dan cacat tubuh), fakto lr psiko llolgis 

(kelcelrdasan, mo ltivasi, selrta minat dan bakat), dan fakto lr kellellelhan 

(kellellellahan fisik dan ke llellahan melntal). Seldangkan fakto lr elkstrelnal dari 

prolsels bellajar diantaranya fakto lr kelluarga, fakto lr selkollah, dan fakto lr 

masyarakat.2 

Seltiap pro lsels pelmbellajaran me lmpelngaruhi kelbelrhasilan be llajar. 

namun, tidak se lmua siswa melncapai hasil bellajar yang baik. Banyak se lkali 

fakto lr yang me lmpelngaruhi kelbelrhasilan bellajar siswa, salah satunya yaitu 

moltivasi bellajar. Upaya pe lningkatan mutu pe lndidikan juga diupayakan pada 

mata pellajaran Al-Qur‟an Hadis. Al-qur‟an Hadis adalah salah satu bagian 

dari pellajaran Pe lndidikan Agama Islam, yang di dalamnya me lmbahas 

melngelnai ayat-ayat Allah selrta hadis-hadis Nabi. Pe llajaran Al-Qur‟an Hadis 

adalah salah satu pe llajaran yang sangat pe lnting bagi siswa, akan te ltapi masih 

telrdapat masalah pada mata pellajaran telrselbut, yaitu relndahnya hasil be llajar 

siswa karelna kurangnya mo ltivasi baik dari diri siswa itu se lndiri ataupun dari 

lingkungan se lkitarnya. O llelh karelna itu, se lluruh yang te lrlibat dalam pro lsels 

pelmbellajaran, te lrutama guru, pelrlu belkelrja sama untuk melmoltivasi siswa. 

Moltivasi bellajar melrupakan selluruh daya pe lnggelrak psiko llolgis, yang 

telrdapat di dalam diri se lselolrang yang me lnimbulkan kelgiatan bellajar, me lnjalin 

                                                           
2
 Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran (Ponorogo: Uwai Inspirasi Indonesia, 2017), 

3–14. 
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kellangsungan dalam pro lsels bellajar, selrta melmbelri arah pada kelgiatan bellajar 

untuk melncapai tujuan telrtelntu.3  

Moltivasi bellajar melmiliki keldudukan yang tinggi dalam pro lsels 

pelmbellajaran, o llelh karelna itu, guru me lmpunyai pelran yang sangat pe lnting 

dalam hal melmo ltivasi siswa untuk bellajar dan me lndisiplinkan  melrelka. Guru 

belrupaya melningkatkan moltivasi bellajar siswa me llalui meltoldel pelmbelrian 

relward (hadiah) dan punishmelnt (hukuman). Relward (hadiah) me lrupakan 

selbuah alat pe lndidikan yang me lnye lnangkan, dan be lrsifat relprelsif dan 

prelvelntif. Relward (hadiah) tidak hanya be lrpelran selbagai pelndolro lng atau 

moltivasi bellajar siswa, te ltapi juga selbagai ganjaran (hadiah) atas pe lrilaku  

baik anak dalam pro lsels pelndidikan. Seldangkan punishmelnt (hukuman) 

melrupakan selbuah alat pe lndidikan yang be lrsifat relfrelsif dan prelvelntif se lrta 

suatu balasan yang dibe lrikan kelpada siswa atas pelrbuatannya yang tidak baik.4 

Delngan mellalui me ltoldel relward (hadiah) diharapakan dapat me lmbangkitkan 

elnelrgi untuk me lnjadikan pelmbellajaran le lbih melnye lnangkan, dan de lngan 

adanya punishmelnt diharapkan mampu me lndisiplinkan siswa dalam pro lsels 

pelmbellajaran dan me lmpelrbaiki kelsalahannya. 

Belrdasarkan hasil wawancara yang pe lnelliti lakukan pada tanggal 16 

Meli 2023 dengan bapak Kolmarudin, S.Pd sellaku guru mata pellajaran Al-

Qur‟an Hadis ke llas 3 selrta siswa kellas 3 Madrasah Ibtidaiyah (MI) Tarbiyatul 

Athfal delsa Bale lkelncolnol Kelcamatan Batanghari Kabupate ln Lampung Timur, 

                                                           
3
 Nurlina Ariani Hrp, dkk, Belajar Dan Pembelajaran, Jurnal Profit (Bandung: Widiana 

Bhkati Persada, 2022), 35. 
4
 Halim Purnomo & Husnul Khotimah Abdi, Model Reward Dan Punishment Perspektif 

Pendidikan Islam (Yogyakarta: CV Budi Utomo, 2012), 2. 
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telrnyata masih te lrdapat belbelrapa pelrmasalahan yang te lrjadi dalam pro lsels 

pelmbellajaran Al-Qur‟an Hadis, diantaranya yaitu siswa kurang aktif ke ltika 

pelmbellajaran belrlangsung, lupa dalam me lngelrjakan PR, tidak melngelrjakan 

tugas yang tellah dibe lrikan o llelh guru, selrta tidur dan be lrgurau keltika di dalam 

kellas. Hal telrselbut telrjadi karelna kurangnya mo ltivasi dalam diri siswa untuk 

melngikuti pellajaran delngan baik. Relndahnya mo ltivasi bellajar bisa belrasal dari 

diri siswa itu se lndiri, dari lingkungan ke lluarga, ataupun dari lingkungan 

selkollah. Ollelh karelna itu, disini guru be lrupaya untuk me lningkatkan mo ltivasi 

bellajar siswa me llalui meltoldel pelmbelrian relward dan punishmelnt. Upaya guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar melalui reward dapat dilakukan dengan 

cara memberikan tepuk tangan, memberikan tepukan di pundak, memberikan 

pujian, seperti „pintar sekali‟, „hebat‟, dan lain sebagainya, atau juga dengan 

memberikan hadiah berupa alat tulis yang bermanfaat. Sedangkan punishment 

yang diberikan berupa berdiri di depan kelas, memarahinya, dan 

memelototinya. Delngan adanya relward dan punishmelnt diharapkan mampu 

melmbuat pelmbellajaran di kellas melnjadi lelbih melnyelnangkan dan akan 

melmbuat siswa le lbih aktif dan selmangat saat pelmbellajaran.5 

Namun berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada 

siswa kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal, ternyata belum semuanya termotivasi 

karena adanya reward dan punishment. Bagi sebagian siswa beranggapan 

bahwa dengan diberikannya reward dan punishment dapat meningkatkan 

semangatnya untuk terus belajar dan memperbaiki kesalahannya. Namun, ada 

                                                           
5
 Prasurvey dengan Bapak Komarudin, S.Pd Selaku Guru Al-Qur‟an Hadis Kelas 3 

(Batanghari, 2023). 
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juga beberapa siswa yang beranggapan bahwa reward dan punishment itu 

tidak penting, sehingga mereka sama sekali tidak termotivasi. 

Belrdasarkan latar bellakang yang te llah dipaparkan diatas, maka pe lnelliti 

sangat telrtarik untuk me llakukan pelnellitian yang be lrjudul “Upaya Guru 

Melningkatkan Mo ltivasi Bellajar Siswa Me llalui Relward dan Punishmelnt pada 

Mata Pellajaran Al-Qur‟an Hadis Siswa Kellas 3 MI Tarbiyatul Athfal 

Kelcamatan Batanghari” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

pertanyaan penelitian ini yaitu “Bagaimana upaya guru meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis Kelas 3 MI 

Tarbiyatul Athfal Kecamatan Batanghari?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diurai diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana upaya guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadis Kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal Kecamatan Batanghari. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu untuk dapat menambah 

pengetahuan guru dalam menggunakan metode mengajar dan sebagai 
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acuan dalam pemberian reward dan punishment untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis. 

b. Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu menjadikan siswa lebih aktif  

saat pembelajaran serta menjadikan siswa lebih semangat dan 

termotivasi untuk belajar. 

c. Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu dapat menjadikan sekolah 

lebih maju dengan memiliki guru yang berkompeten dan siswa yang 

berprestasi. 

d. Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu memberikan pengalaman yang 

menyenangkan bagi peneliti, serta menambah pengetahuan dan 

wawasan yang menjadi modal dasar saat peneliti menjadi guru. 

D. Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini, 

diantaranya yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi yang bernama  Yuni Isnaini dari 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi Pendidikan Agama Islam \ 

Institut Agama Islam Negeri Metro yang terletak di kota Metro Lampung 

dengan judul “Penerapan Metode Reward dan Punishment pada Mata 

Pelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa Kelas V SDN 3 Kotagajah Lampung Tengah”. 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, angket, tes, dan 

dokumentasi. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus, 
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hasil penelitian menunjukkan pembelajaran dengan penerapan metode 

reward dan punishment dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu 

pada siklus I sebesar 67,51% dan pada sikulus II sebesar 84,7% dan 

ketuntasan belajar pada siswa pada siklus I sebesar 60,9% dan pada siklus 

II sebesar 94,45%. 

 Perbedaan penelitian relevan yang pertama dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti yaitu pada mata pelajaran, tempat penelitian, 

dan juga variabel terikat. Apabila dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Yuni Isnaini mata pelajaran yang digunakan yaitu matematika, sedangkan 

yang digunakan oleh peneliti yaitu Al-Qur‟an Hadis. Tempat penelitian 

yang digunakan oleh Yuni Isnaini yaitu SDN 3 Kotagajah, sedangkan 

yang digunakan oleh peneliti yaitu MI Tarbiyatul Athfal Kecamatan 

Batanghari. Variabel terikat yang digunakan oleh Yuni Isnaini yaitu 

motivasi belajar dan hasil belajar, sedangkan peneliti hanya menggunakan 

motivasi belajar. Adapun persamaannya yaitu sama-sama menggunakan 

penelitian kualitatif dan variabel bebasnya sama yaitu pemberian reward 

dan punishment.  

 Adapun kebaruan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yakni dilihat dari waktu pelaksanaan penelitian, serta tori yang digunakan, 

yang mana pada penelitian ini menggunakan teori terbaru dari penelitian 

sebelumnya. 

2. Penelitian relevan yang selanjutnya yang dilakukan oleh mahasiswi yang 

bernama Nabila Mulyanda dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
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Raniry Banda Aceh Prodi Pendidikan Agama Islam yang terletak di kota 

Banda Aceh dengan judul penelitian “Penerapan Reward dan 

Punishment dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI pada Siswa 

SMAN 1 Lubuk Ingin Jaya Aceh Besar”. Penelitian yang dilakukan 

oleh Nabila Mulyanda menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

pengumpulan data yaitu wawancara. Kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Nabila Mulyanda yaitu pelaksanaan reward dan 

punishment yang dilaksanakan oleh SMAN 1 Lubuk Ingin Jaya sudah 

menunjukkan hasil terhadap motivasi belajar PAI yang meliputi perubahan 

sikap, aktif, serta dapat menghargai guru dan siswa saat belajar.  

 Perbedaan penelitian relevan yang kedua dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu tempat penelitian. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Nabila Mulyanda bertempat di SMAN 1 Lubuk Ingin Jaya 

Aceh Besar, sedangkan tempat penelitian yang digunakan oleh peneliti 

yaitu MI Tarbiyatul Athfal. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif, variabel bebasnya sama yaitu 

pemberian reward dan punishment, dan variabel terikatnya sama yaitu 

motivasi belajar. 

 Adapun kebaruan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yakni dilihat dari waktu pelaksanaan penelitian, serta tori yang digunakan, 

yang mana pada penelitian ini menggunakan teori terbaru dari penelitian 

sebelumnya. 
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3. Penelitian relevan yang selanjutnya yang dilakukan oleh Frida Rahmania 

Listiasni dengan judul penelitian “Penerapan Reward And Punishment 

dalam Memotivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran PAI di MTS 

Baitis Salmah Tangerang Selatan Banten”. Penelitian yang dilaukan 

oleh Frida Rahmania Listiasni menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan metode pengumpulan data wawancara. Kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Frida Rahmania Listiasni adalah setelah 

penerapan reward and punishment siswa menjadi lebih tertib saat datang 

ke sekolah, berpakaian rapi, mendengarkan penjelasan guru, dan juga aktif 

saat pembelajaran. 

Perbedaan penelitian relevan yang kedua dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti yaitu tempat penelitian. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Nabila Mulyanda bertempat di MTS Baitis Salmah 

Tangerang Selatan Banten, sedangkan tempat penelitian yang digunakan 

oleh peneliti yaitu MI Tarbiyatul Athfal. Adapun persamaannya yaitu 

sama-sama menggunakan penelitian kualitatif, variabel bebasnya sama 

yaitu pemberian reward dan punishment, dan variabel terikatnya sama 

yaitu motivasi belajar.  

 Adapun kebaruan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yakni dilihat dari waktu pelaksanaan penelitian, serta tori yang digunakan, 

yang mana pada penelitian ini menggunakan teori terbaru dari penelitian 

sebelumnya.
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KAJIAN TEORI 

 

E. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi belrasal dari kata motif yang be lrarti daya pelnggelrak yang 

positif. Melngultip Baron dan Schulnck, Czabawnooska melnjellaskan 

bahwa motivasi adalah prose ls intelrnal yang me lnggelrakkan, 

melngarahkan, dan digu lnakan ulntu lk mellakulkan selsulatu l. Sellanju ltnya 

Anulrrahman me lnjellaskan bahwa motivasi dalam ke lgiatan pelmbellajaran 

melrulpakan daya pe lnggelrak yang me lndorong siswa u lntu lk 

melndayagu lnakan potelnsi intelrnal dan elkstelrnal yang dimilikinya u lntu lk 

melncapai tu ljulan pelmbellajarannya.
1
 Djaali me lngartikan motivasi se lbagai 

keladaan fisiologis dan psikologis dalam diri se lselorang yang 

melndorongnya u lntu lk mellakulkan tindakan te lrtelntu ulntu lk me lncapai 

selbulah tu lju lan (kelbultulhan).
2
 

“Motivasi bellajar adalah daya pe lnggelrak, kelkulatan, atau l alat 

melngelmbangkan kelmaulan selrta kelinginan yang ku lat pada siswa 

u lntu lk dapat bellajar selcara aktif, kre latif, elfelktif, inovatif, se lrta 

melnye lnangkan u lntu lk melngu lbah pelrilakul baik dalam aspe lk 

afelktif, kognitif, ataulpuln psikomotorik.”
3
 

                                                           
1
 Ida Farida, dkk, “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Pemanfaatan Sumber Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa,” n.d., 4. 
2
 Gita Frimar Lesi Ayu, dkk, “Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas X Program 

Lintas Minat Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 16 Palembang” 6, no. 1 (20191): 71. 
3
 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), 26. 
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Dalam hal ini, motivasi be llajar sangat belrpelran di dalam 

kelbelrhasilan siswa dalam pelmbellajaran. Indikator motivasi be llajar yang 

dimaksu ld diantaranya: 

a. Melmiliki ke linginan ulntu lk bellajar. 

b. Melmiliki dorongan se lrta kelbultulhan u lntu lk bellajar. 

c. Melmiliki harapan dan impian di masa de lpan. 

d. Adanya pelnghargaan dalam prose ls pelmbellajaran 

e. Melnyadari bahwa be llajar melrulpakan kelgiatan yang melnarik. 

f. Telrseldianya lingku lngan bellajar yang kondu lsif selhingga me lmbu lat 

siswa me lnjadi nyaman ulntu lk bellajar.4 

Motivasi bellajar melrulpakan su latu l kondisi intelrnal yang be lrulpa 

kelsiapsiagaan. Jika dikaitkan de lngan bellajar, maka motivasi be llajar 

dianggap selbagai pelnggelrak ulmulm siswa yang me lnyelbabkan kelgiatan 

bellajar dan me lngarahkan kelgiatan bellajar  melncapai tu ljulan mata 

pellajaran yang diingikan dapat te lrcapai. Artinya, motivasi be llajar 

melmpu lnyai pe lranan khu lsuls dalam me lndorong selmangat bellajar, dimana 

siswa yang me lmiliki motivasi yang tinggi akan me lmiliki elnelrgi yang 

belsar ulntu lk mellakulkan kelgiatan bellajar. 

Belrdasarkan  pelnjellasan diatas, dapat dipahami bahwa motivasi 

bellajar melrulpakan daya pelnggelrak psikologis u lmulm yang te lrdapat dalam 

diri siswa yang me lnyelbabkan prosels telrjadinya bellajar. Motivasi be llajar 

melmiliki kaitan yang e lrat delngan u lpaya me lnciptakan kondisi agar siswa 

                                                           
 

4
 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 23.  
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maul ataul ingin mellakulkan kelgiatan bellajar.  Jadi dapat dikatakan bahwa 

motivasi se lbagai su latu l  kelkulatan dinamis yang me lmotivasi siswa u lntu lk 

mellakulkan selsulatu l, karelna di dalam motivasi ini ju lga telrsimpan delngan 

belrbagai kelmampulan ulntu lk mellakulkan selsulatu l. Motivasi bellajar selbagai 

faktor intelrnal belrmanfaat melnciptakan, me lngarahkan, dan me lndu lkulng 

sellulrulh kelgiatan siswa dala prosels pelmbellajar. Motivasi bellajar yang 

tinggi dapat melnjadikan siswa gigih dan telkuln dalam bellajar.
5
 

2. Fungsi Motivasi Belajar 

Hasil bellajar akan optimal bila ada motivasi. Se lmakin te lpat 

motivasi yang akan dibe lrikan, maka dapat dikatakan bahwa pe lmbellajran 

itul belrhasil. Motivasi se llalul melnelntu lkan kelkulatan ulsaha siswa dalam 

bellajar. telrdapat 3 fu lngsi motivasi dalam bellajar, yaitu l: 

Motivasi bellajar melmiliki belbelrapa fulngsi, diantaranya: 

a. Melndorong te lrjadinya su latu l tingkah laku l ataul sulatu l pelrbulatan. Tanpa 

didasari ole lh motivasi, maka tidak akan te lrjadi sulatu l pelrbulatan, 

misalnya se lpelrti bellajar. 

b. Motivasi melmiliki kelduldulkan yang pelnting, yaitu l selbagai peldoman 

ataul pelngarah, maksu ldnya yaitu l ulntu lk melngarahkan su latu l tindakan 

langsu lng ulntu lk melncapai tu ljulan pelmbellajaran yang diinginkan. 

c. Sellain me lndorong dan melnjadi pelngarah, motivasi ju lga me lmiliki 

fulngsi selbagai daya pelnggelrak. Belsar ataul kelcilnya gelrakan te lntu l 

                                                           
5
 Muhammad Fadhli, Variabel Belajar (Medan: CV. Pusdikra MJ, 2021), 157. 
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akan sangat me lmpelngaru lhi belsar ataul kelcilnya hasil be llajar yang 

akan di dapat.6 

Sellain itu l, motivasi julga dapat belrpelran selbagai motivator dan 

ulsaha selselorang u lntu lk melncapai selbulah prelstasi. Melmiliki motivasi 

bellajar yang baik te lntu l julga akan me lnulnju lkkan hasil yang baik. Se lbulah 

ulsaha yang gigih dan didasarkan olelh motivasi, maka akan me lnjadikan 

selselorang yang be llajar itul melnghasilkan prelstasi yang melmu laskan. 

Intelnsitas motivasi be llajar dari selorang siswa te lntu l akan melnelntu lkan 

tingkat kelbelrhasilan dari hasil bellajar yang akan di dapatnya. 

3. Jenis dan Bentuk Motivasi Belajar 

Motivasi bellajar melmiliki belbelrapa jelnis ataul macam, diantaranya 

yaitu l: 

a. Motivasi intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang be lrasal dari dalam diri siswa 

itul selndiri. Motivasi intrinsik be lrfulngsi tanpa rangsangan e lkstelrnal 

ataul rangsangan dari lu lar. Dorongan atau l motivasi ini su ldah ada 

dalam diri siswa itu l selndiri. 

Yang dijadikan indicator yang digunakan dalam mengukur motivasi 

intrinsik yaitu: 

a) Di dalam diri siswa memiliki minat yang tinggi untuk belajar 

b) Memiliki hasrat serta keinginan untuk berhasil 

                                                           
6
 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), 5. 
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c) Memiliki harapan serta cita-cita yang harus diwujudkan untuk 

masa depan 

b. Motivasi elkstrinsik 

Motivasi elkstrinsik adalah motivasi yang be lrasal dari lu lar diri siswa. 

Motivasi elkstrinsik belrfulngsi karelna adanya rangsangan e lkstelrnal 

ataul dorongan dari orang lain. Contoh dari motivasi e lkstrinsik ini 

yaitu l selorang siswa yang me lngiku lti selbulah pelrlombaan karelna ingin 

melndapatkan hadiah.7 

Telrdapat belbelrapa belntulk motivasi yang dapat digu lnakan u lntu lk 

melmbimbing pelmbellajaran siswa di ke llas, diantaranya yaitu l: 

a. Angka 

Angka atau l nilai yang bagu ls melmiliki pote lnsi belsar u lntu lk me lndorong 

siswa u lntu lk bellajar lelbih banyak. Apalagi jika angka yang dibe lrikan 

kelpada siswa olelh gulrul lelbih tinggi dari siswa yang lainnya.  

b. Hadiah 

Di dalam du lnia pelndidikan, hadiah dibe lrikan selbagai belntu lk 

motivasi. Hadiah dapat digu lnakan selbagai alat motivasi. Motivasi 

dapat dibe lrikan kelpada siswa yang me lmiliki prelstasi tinggi di antara 

siswa lain, yang be lrulpa pelringkat satu l, pelringkat du la, ataul pelrangkat 

tiga.  

c. Kompeltelnsi  

Di dalam du lnia pelndidikan, kompe ltisi ataul pelrsaingan sangat 

dipelrlu lkan. Kompeltisi ataul pelrsaingan dapat digu lnakan u lntu lk 

                                                           
7
 Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar (Ponorogo: Wade Group, 2016), 154. 
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melmbu lat pelngajaran dan pelmbellajaran belrjalan selcara kondu lsif. 

Ulntu lk dapat me lnciptakan su lasana pelmbellajaran yang se lpelrti itu l, 

maka dipelrlulkan meltodel melngajar yang baik. 

d. Puljian 

Puljian melrulpakan salah satu l belntu lk satul hal yang positif yang  bisa 

melmbangkitkan motivasi siswa u lntu lk lelbih giat lagi u lntu lk bellajar. 

Gulrul dapat melmbelrikan pu ljian kelpada siswa keltika siswa be lrhasil 

melngelrjakan tu lgasnya delngan baik atau l bisa ju lga keltika siswa 

melndapat nilai yang bagu ls. 

e. Minat 

Minat me lmiliki pelngarulh yang belsar telrhadap kelgiatan pelmbellajaran. 

selorang siswa yang te lrtarik pada mata pe llajaran telrtelntu l telntu l ia akan 

sulnggu lh-sulnggulh u lntu lk melmpellajarinya. Minat adalah sarana yang 

paling pelnting u lntu lk melmbangkitkan selmangat siswa u lntu lk bellajar.8 

4. Indikator Motivasi Belajar 

Indikator motivasi belajar diantaranya sebagai berikut: 

a. Memiliki hasrat serta keinginan untuk berhasil 

b. Memiliki keinginan serta dorongan untuk belajar 

c. Memiliki harapan serta cita-cita untuk masa depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik siswa ketika belajar 

                                                           
8
 Afi Parnawi, Psikologi Belajar (Yogyakarta: CV Budi Utoma, 2019), 70–72. 
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f. Adanya situasi belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan siswa 

untuk dapat belajar dengan baik 

5. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi bellajar dipelngarulhi olelh faktor-faktor yang belrbelda. Faktor-

faktor motivasi be llajar telrbagi melnjadi 2, yaitu l faktor intelrnal dan 

elkstelrnal. 

a. Faktor intelrnal 

Faktor intelrnal melrulpakan faktor yang be lrasal dari dalam diri siswa 

itul selndiri. Faktor intelrnal telrbagi me lnjadi 2, diantaranya se lbagai 

belriku lt: 

1) Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis ini be lrkaitan delngan keladaan fisik tu lbulh 

selselorang delngan fulngsi fisiologis te lrtelntu l. Faktor fisiologis 

mellipulti fisik yang selhat. Apabila siswa me lmiliki fisik yang 

selhat maka ia akan se lmangat u lntu lk bellajar. seldangkan siswa 

yang fisiknya tidak se lhat, selpelrti ia melngalami sakit flu l, pulsing 

ataul lain selbagainya maka ia akan me lrasa malas, le llah, dan 

melngantu lk saat bellajar. sellain itu l, panca indelra ju lga dapat 

melmpelngarulhi pelmbellajaran siswa, te lrultama pelnglihatan dan 

pelndelngaran. 

2) Faktor psikologis 

Faktor psikologis adalah faktor ke ljiwaan yang dapat 

melmpelngarulhi siswa ulntulk bellajar, diantaranya selbagai belrikult: 
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a) Dalam dirinya melmiliki kelinginan u lntu lk telruls bellajar agar 

melmpelrolelh pelngeltahulan yang lu las. 

b) Melmiliki kelinginan u lntu lk melmpelrolelh simpati dari orang 

lain. Baik dari gu lrulnya, orang tu lanya ataul telman-telmannya. 

Rasa simpati ini dapat be lru lpa hadiah ataulpuln pelnghargaan. 

c) Melmiliki kelinginan ulntu lk melndapatkan nilai yang tinggi dan 

melmpelrolelh hadiah. 

d) Adanya dorongan u lntu lk melraih cita-citanya. 

b. Faktor elkstelrnal 

Faktor elkstelrnal adalah faktor yang belrasal dari lu lar dirinya se lndiri. 

Faktor elkstelrnal telrbagi melnajdi 2, diantaranya se lbagai belriku lt: 

1) Faktor sosial 

Faktor sosial biasanya be lrasal dari manu lsia ataulpuln orang lain. 

Selpelrti kellularga, gu lrul, telman, ata lingku lngan selkitarnya. Delngan 

du lkulngan dari kellularga, gu lrul, atau lpuln telman maka akan 

melmbu lat siswa selmangat u lntu lk telruls bellajar. 

2) Faktor non sosial 

Faktor non sosial adalah faktor yang be lrasal dari belnda-belnda. 

Selpelrti rulangan bellajar, me ltodel yang digu lnakan gu lru l dalam 

melngajar, pelralatan bellajar, dan lain selbagainya.
9
 

  

                                                           
9
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2003), 171. 
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6. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Motivasi di dalam prose ls pelmbellajaran adalah salah satu l hal yang 

paling pelnting. Olelh karelna itu l, gu lrul haruls belrulsaha u lntu lk dapat 

melningkatkan motivasi be llajar siswa dalam prose ls pelmbellajarannya di 

selkolah. 

Melnulrult Sanjaya te lrdapat belbelrapa cara yang dapat dilaku lkan 

olelh gulru l ulntu lk dapat melningkatkan motivasi be llajar siswa, diantaranya 

yaitu l:
10

 

a. Melnelntu lkan delngan jellas tu ljulan yang helndak dicapai 

Selorang gu lrul haruls melneltulkan delngan jellas apa yang he lndak dicapai 

olelh siswa. Karelna delngan melnelntu lkan tu ljulan yang jellas maka akan 

melmbu lat siswa tahul akan kelmana ia dibawa. Pelmahaman siswa 

melngelnai tu ljulan bellajar dapat dicapai de lngan melmbangkitkan minat 

siswa u lntu lk telruls bellajar yang pada akhirnya mampu l melningkatkan 

kelinginan atau l motivasi siswa u lntulk telruls bellajar. karelna se lmakin 

jellas tu ljulan apa yang akan dicapai se ltellah bellajar, akan selmakin ku lat 

pulla motivasi be llajar yang dimiliki ole lh siswa. 

b. Melnciptakan motivasi siswa 

Siswa me lnjadi telrmotivasi u lntu lk bellajar apabila ia me lmpu lnyai minat 

yang be lsar u lntu lk bellajar. karelna melmbangkitkan minat be llajar adalah 

sulatu l telknik yang dapat dilaku lkan olelh gulrul ulntu lk dapat 

melningkatkan motivasi be llajar siswa. Salah satu l cara yang dapat 

                                                           
10

 Gita Pratiwi, dkk, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran PPKN Di SMP Negeri 13 Palembang,” Jurnal Bhineka Tunggal Ia 6, no. 1 (2019): 

56. 
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dilaku lkan olelh siswa u lntulk dapat me lnciptakan motivasi siswa adalah 

delngan cara me lnghulbulngkan pelngalaman bellajar yang dise lsulaikan 

delngan minat be llajar siswa. 

c. Melnciptakan su lasana bellajar yang me lnye lnangkan 

Di dalam prose ls pelmbellajaran, siswa bisa be llajar delngan baik apabila 

jika te lrdapat su lasana bellajar yang me lnyelnangkan, aman, dan te lrbelbas 

dari rasa taku lt. Gulrul haruls belrulsaha melnciptakan lingku lngan bellajar 

yang me lnyelnangkan, su lasana kellas yang hidu lp dan selgar, tanpa 

keltelgangan di dalamnya. Ole lh karelna itu l, gulrul di pelrbolelhkan 

selselkali belrcanda di dalam kellasulntu lk melnghilangkan keltelgangan dan 

melnciptakan su lasana bellajar yang me lnye lnangkan. 

d. Melnggu lnakan meltodel melngajar yang belrvariasi 

Gulrul tidak hanya me lnggulnakan me ltodel celramah, karelna akan 

melmbu lat siswa bosan dan melnjadi malas u lntulk bellajar. Delngan 

melnggu lnakan meltodel melngajar yang be lrvariasi, akan dapat 

melnulmbu lhkan rasa kelingin tahulan siswa yang pada akhirnya dapat 

melningkatkan motivasinya u lntu lk bellajar. 

e. Melmbelrikan puljian ulntu lk kelbelrhasilan siswa 

Dalam pelmbellajaran  pu ljian dapat digu lnakan selbagai alat motivasi, 

karelna delngan pu ljian maka akan dapat me lnimbullkan rasa pu las dalam 

diri siswa, yang pada akhirnya akan me lnulmbu lhkan motivasinya u lntu lk 

telruls bellajar. 
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f. Melmbelrikan pelnilaian 

Melmbelrikan nilai melnjadi salah satu l cara u lntu lk dapat melnciptakan 

motivasi bellajar siswa. Karelna banyak siswa yang be llajar karelna 

melrelka ingin me lndapatkan nilai yang baik. Hal itu llah yang me lmbu lat 

ia melnjadi le lbih giat lagi ulntu lk bellajar. pelnilaian yang dilaku lkan 

selcara te lruls melnelruls akan melmotivasi siswa u lntu lk telruls bellajar, 

karelna ia me lrasa selnang saat melndapatkan nilai yang baik. 

g. Melnciptakan pelrsaingan yang selhat 

Delngan adanya pe lrsaingan yang se lhat bisa melnciptakan pelngarulh 

yang baik bagi siswa agar pe lmbellajaran siswa me lraih kelbelrhasilan. 

Delngan adanya pe lrsaingan, siswa akan be lrulsaha agar dapat 

melndapatkan hasil bellajar yang maksimal.
11

 

F. Reward dan Punishment 

1. Pengertian Reward dan Punishment 

Reward secara etimologi memiliki arti hadiah, ganjaran, imbalan 

atau penghargaan. Sedangkan secara terminology reward merupakan 

sebagai alat pendidikan yang diberikkan ketika anak melakukan yang baik 

atau telah mencapai sebuah tahap perkembangan tertentu atau target 

tertentu sehingga anak termotivasi untuk menjadi yang lebih baik.
12

 

Melnulrult bahasa ganjaran be lrasal dari bahasa Inggris relward yang 

melmiliki arti hadiah atau l pelnghargaan. Relward melrulpakan selgala selsulatu l 

                                                           
11

 Siti Suprihatin, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal 

Pendidikan Ekonomi 3, no. 1 (2015): 78–80. 
12

 Moh. Zaiful Rosyid & Aminol Rosid Abdulloh, Reward &Punishment Dalam 

Pendidikan (Malang: Literasi Nusantara, 2018), 12–13. 
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yang belrbelntu lk hadiah yang dapat me lnyelnangkan pelrasaan siswa kare lna 

tellah belrhasil me lmpelrolelh hasil yang baik saat prose ls pelmbellajaran 

belrlangsu lng.
13

 

Belbelrapa ahli me lndelfinisikan me lngelnai relward. Selpelrti Ngalim 

Pulrwanto, ia belrpelndapat bahwa relward adalah selbulah alat yang 

digulnakan u lntu lk melndidik siswa karelna siswa akan me lrasakan 

kelgelmbiraan apabila tindakan yang te llah dilaku lkan melndapatkan 

pelnghargaan.14  Reward dalam Al-Qur‟an biasanya disebutkan dalam 

bentuk uslub, di antaranya ada yang mempergunakan lafadz „ajr dan 

tswab, seperti dalam surat al-Bayyinah: 8:  

 

                                

               

Artinya: “Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-

lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. 

yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada 

Tuhannya”. 

Belrdasarkan be lbelrapa pelndapat diatas, dapat diambil ke lsimpu llan 

bahwa relward (ganjaran) me lrulpakan selgala selsulatu l yang be lrbelntu lk  

hadiah atau l pelnghargaan yang dapat me lmbu lat pelrasaan siswa me lnjadi 

                                                           
13

 S. Wojowasito dan Tito Wasit0 W, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia-316 Hal 

Indonesia-Inggris-332 Hal Dengan Ejaan Yang Disempurnakan (Bandung: Hasta, 2008), 180. 
14

 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), 182. 
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selnang. Relward dibelrikan karelna siswa te llah belrhasil melndapatkan hasil 

bellajar yang baik. Relward dibelrikan kelpada siswa delngan tu lju lan agar 

siswa sellalu l belrbulat baik dan me llakulkan hal yang te lrpulji. Relward yang 

dibelrikan olelh gulrul bisa belrbelntu lk matelri ataul non matelri. 

Relward (ganjaran) adalah adalah se lbulah sarana dalam pelndidikan 

yang bisa dilaku lkan olelh gulrul. Karelna relward (ganjaran) sangat mu ldah 

ulntu lk dilakulkan dan sangat me lnyelnangkan bagi para siswa, ole lh karelna 

itul kelbelradaan relward dalam prosels pelndidikan sangat dipelrlulkan, karelna 

delngan adanya relward dapat melningkatkan motiasi be llajar siswa.15 

Punishment secara etimologi adalah hukuman atau balasan. 

Sedangkan secara terminology, punishment adalah sebagai alat pendidikan 

yang di berikan kepada siswa ketika siswa melakukan hal-hal yang buruk 

atau tidak mencapai sebuah tahap perkembangan tertentu atau target 

tertentu sehingga siswa menyadari kesalahannya dan tida akan mengulangi 

kesalahan yang sama atau kesalahan yang ;ain melalui suatu perkataan 

khusus yang di berikan oleh guru.
16

 

dalam Al-Qur‟an hukuman juga biasanya di sebutkan dalam 

berbagai bentuk uslub, diantaranya ada yang mempergunakan lafadz „iqab, 

adzab, rijz, ataupun bentuk pernyataan. Kata adzab seperti dalam surat Al-

Imron ayat 21:
17

 

                                                           
15

 Raihan, “Penerapan Reward Dan Punishment Dalam Peningkatan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Terhadao Siswa SMA Di Kabupaten Pidie,” Journal Of Islamic 

Education 2, no. 1 (2019): 118–19. 
16

 Moh. Zaiful Rosyid & Aminol Rosid Abdulloh, Reward &Punishment Dalam 

Pendidikan, 15–16. 
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah 

dan membunuh Para Nabi yang memamg tak dibenarkan dan membunuh 

orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, Maka gembirakanlah 

mereka bahwa mereka akan menerima siksa yg pedih”. 

Belrdasarkan pe lndapat diatas, dapat disimpullkan bahwa pulnishmelnt 

(hulkulman) me lrulpakan su latu l pelrbulatan yang tidak me lnye lnangkan, yang 

belrulpa pelndelritaan yang dilaku lkan selcara sadar dan se lngaja olelh selorang 

gulrul kelpada siswa, de lngan tu ljulan ulntu lk  melnulmbu lhkan kelsadaran dalam 

diri siswa agar tidak me llakulkan pellanggaran kelmbali. 

2. Tujuan Pemberian Reward dan Punishment 

Relward dibelrikan kelpada siswa de lngan tu ljulan agar siswa dapat 

melngelmbangkan se lrta melngoptimalkan motivasi baik dari diri selndiri atau lpuln 

dari lu lar. Dalam arti siswa me llakulkan su latu l pelrbulatan yang dimana pe lrbulatan 

itul belrasal dari pelrselpsi siswa itul selndiri dan delngan adanya relward 

diharapkan mampu l melnjalin hu lbulngan yang baik antara gu lrul dan siswa, 

karelna relward melrulpakan su latu l belntu lk kasih sayang dari se lorang gu lru l kelpada 

siswanya. Ole lh karelna itu l, tuljulan dari dibe lrikannya relward kelpada siswa 

adalah ulntu lk me lmbelntu lk kata hati dan ke lmaulan melnjadi lelbih baik. 
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Dibelrikannya relward kelpada siswa bu lkan karelna hasil bellajarnya yang baik, 

mellainkan prosels dari bagaimana siswa itu l melndapatkan hasil yang baik. 

Marno dan Idris me lnyelbultkan belbelrapa tu ljulan dari pelmbelrian relward 

kelpada siswa, diantaranya: 

a. Ulntu lk me lningkatkan pelrhatian siswa saat prose ls pelmbellajaran 

belrlangsu lng. 

b. Melnciptakan, me lnjaga, selrta melningkatkan motivasi be llajar siswa. 

c. Melmbelrikan arah me lngelnai pelngelmbangan pe lmikiran siswa ke l arah 

belrfikir krelatif. 

d. Melngontrol dan melmpelrbaiki pelrilakul siswa yang ku lrang baik.18 

Sedangkan pulnishmelnt (hulkulman) melrulpakan pelnilaian bellajar selorang 

siswa yang sifatnya ne lgatif. Pulnishmelnt (hulkulman) melrulpakan selbulah belntu lk 

ulsaha yang me lmiliki tu ljulan ulntu lk melngarahkan siswa ke l arah yang be lnar dan 

melmotivasi ulmelrelka intu lk melnjadi siswa yang imajinatif, kre latif, dan 

produlktif. Tulju lan pulnishmelnt (hulkulman) dibagi me lnjadi dula, yaitu l: 

a. Tuljulan jangka pelndelk 

Tuljulan dibe lrikannya hu lkulman kelpada siswa se lcara jangka pelndelk yaitul 

ulntu lk melncelgah pelrilakul bulrulk pada diri siswa. 

b. Tuljulan jangka panjang 

Tuljulan dibe lrikannya hu lkulman selcara jangka panjang yaitu l ulntu lk 

melngajarkan dan me lndorong siswa u lntu lk dapat me lnghelntikan pelrilakul 
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 Marno dan Idris, Strategi Dan Metode Mengajar (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 

133. 
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bulrulk siswa se lhingga siswa mampu l melngarahkan dirinya se lndiri kela rah 

yang lelbih baik.19 

3. Fungsi Pemberian Reward dan Punishment  

Pelnghargaan atau l hadiah di dalam du lnia pelndidikan melmiliki fulngsi u lntu lk 

dapat melmotivasi siswa u lntu lk sellalu l belrulsaha melningkatkkan hasil 

bellajarnya. Me lnulrult Maria J. Wantah pe lmbelrian relward melmiliki be lbelrapa 

fulngsi, diantaranya se lbagai belrikult: 

a. Hadiah me lmiliki nilai pelndidikan. Pelnghargaan yang akan dibe lrikan 

kelpada siswa me lnulnju lkkan bahwa tingkah laku l anak adalah sama de lngan 

atu lran yang be lrlakul. Keltika siswa me lndapatkan hadiah, maka siswa itu l 

akan melndapatkan kelpulasan, dan delngan kelpulasan ini siswa akan 

melmpelrtahankan selrta melngelmbangkan pelrilakul yang baik. 

b. Hadiah me lmiliki fulngsi u lntu lk melmotivasi siswa u lntu lk melngullang ataul 

melnjaga tingkah laku l yang ditelrima selcara sosial. Belrdasarkan 

pelngalaman, keltika anak melmpelrolelh hadiah yang me lnye lnangkan baginya 

maka akan me lmbu latnya telrmotivasi ulntu lk telruls belrpelrilakul baik. Olelh 

karelna itu l, delngan dibelrikannya hadiah ke lpada siswa siswa akan be lrulsaha 

ulntu lk telruls belrpelrilakul baik karelna ia tahu l keltika ia belrpelrilakul baik maka 

ia akan melndapatkan hadiah. 

c. Hadiah me lmiliki fulngsi u lntu lk melmpelrthankan tingkah lakul siswa yang 

dapat ditelrima selcara sosial jika anak be lrtingkah lakul selpelrti yang 

diharapkan selcara telruls melnelruls dan konsiste ln. Apabila siswa be lrtingkah 
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 Azwardi, “Penerapan Reward Dan Punishmenr Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” 

Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 2 (266 264AD): 2021. 
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lakul baik dan me lmpelrolelh hadiah, maka ia akan me lrasa bangga. Dan 

kelbanggaan dari siswa itu llah yang me lnjadikan siswa te lrmotivasi u lntu lk 

telruls melningkatkan tingkah laku l yang baik itu l.
20

 

Hadiah yang nyata itu llah yang selringkali dapat me lmotivasi siswa u lntu lk 

belrtindak selsu lai delngan atu lran yang belrlaku l. Apalagi u lntu lk siswa MI, ia akan 

melrasa sangat bangga ke ltika u lsaha yang dilaku lkannya melndapatkan 

pelnghargaan dari gu lrul. Delngan belgitul siswa akan te lrmotivasi ulntu lk telruls 

belrtingkah laku l yang baik dan melningkatkan prelstasi bellajarnya.  

Seldangkan pulnishmelnt melmiliki 3 fulngsi, diantaranya se lbagai belrikult:  

a. Fulngsi telrbatas 

Pulnishmelnt dapat melncelgah tingkah laku l yang telrullang pada diri siswa 

yang tidak diinginkan ole lh siswa. Apabila se lsorang siswa pe lrnah 

melndapatkan hu lkulman karelna belrbulat salah dan me llakulkan pellanggaran, 

maka siswa te lrselbult akan telruls belrulsaha u lntu lk tidak melngu llangi 

kelsalahan yang sama di masa yang akan dating. 

b. Fulngsi pelndidikan 

Pulnishmelnt yang dibelrikan kelpada siswa adalah pe lngalaman yang 

melnjadi pellajaran belrharga u lntu lknya. Siswa bisa me lngeltahuli yang be lnar 

dna yang salah me llaluli hulkulman itu l. Delngan ini, dapat me lmulngkinkan 

siswa ulntu lk melnyadari adanya atu lran yang haru ls diiku lti dan ditaati. 
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c. Fulngsi motivasi 

Delngan adanya pulnishmelnt maka dapat me lningkatkan motivasi siswa 

ulntu lk melnghindari pelrilakul yang tidak diinginkan. Apabila se lorang siswa 

melndapat hu lkulman, maka ia akan me lrasa bahwa hu lkulman adalah se lbulah 

pelngalaman yang tidak me lnye lnangkan. Selhingga siswa akan belelkad u lntu lk 

tidak melngu llangi kelsalahan yang sama yang akhirnya me lnimbu llkan 

motivasi atau l dorongan u lntu lkk belrpelrilakul yang baik, yang se lsulai delngan 

atu lran. 

4. Indikator/Bentuk-bentuk Reward dan Punishment 

Telrdapat be lbelrapa macam belntu lk pelmbelrian relward kelpada siswa. Selcara 

ulmulm, relward telrbagi melnjadi elmpat, diantaranya selbagai belrikult: 

a. Puljian 

Puljian melrulpakan salah satu l belntulk hadiah yang paling mu ldah u lntu lk 

dibelrikan. Pu ljian dapat belrbelntu lk u lcapan, saran, dan gelrak tu lbulh. 

Contohnya yaitu l “pintar”, “bagu ls”, “wah kamu l helbat selkali”, “te lpat 

selkali”, dan lain selbagainya. 

b. Pelnghormatan 

Relward dalam belntu lk pelnghormatan dibagi melnjadi elmpat belntu lk, yaitu l: 

1) Relward dalam belntu lk pelnobatan, yaitu l keltika siswa me lndapatkan 

julara dalam pe lrlombaan, ia akan me lndapatkan pelnghormatan u lntu lk 

diu lmu lmkan dan ditulnju lkkan kelpada telman-telmannya. Sellain itul, ia 

julga akan me lndapatkan su lrat pelnghargaan yang biasanya be lrulpa 

piagam atau lpuln selrtifikat. 
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2) Relward dalam belntu lk pelnghormatan me lmbelrikan kelkulasaan u lntu lk 

mellakulkan selsulatu l, misalnya ke ltika selorang siswa mampu l 

melnye llelsaikan pelrtanyaan yang su llit dipelcahkan, lalu l ia disu lru lh majul 

kel delpan u lntu lk melnulliskan jawabannya di papan tu llis u lntu lk 

dicontohkan kelpada telman-telmannya. 

c. Hadiah  

Hadiah me lrulpakan pelmbelrian yang dibe lrikan olelh gulrul dalam belntu lk 

barang. Belntu lk pelmbelrian relward belrulpa hadiah biasa dise lbult selbagai 

relward matelriil. Relward yang dibelrikan kelpada siswa dapat belru lpa alat-

alat pelrlelngkapan se lkolah, selpelrti misalnya bu lkul, pu llpeln, pelnsil, dan lain 

selbagainya. 

d. Tanda Pelnghargaan 

Relward delngan tanda pelnghargaan ini tidak dinilai dari harga atau l 

kelgulnaannya, te ltapi dilihat dari selgi kelsan ataul kelnang-kelnangan yang 

ada di dalamnya. Relward dalam belntu lk tanda pelnghargaan biasa dise lbult 

delngan relward simbolis. Relward simbolis dapat be lrulpa piagam dan 

selrtifikat.
21

 

 Salah satu l hal yang su llit dilaku lkan olelh gulrul yaitul keltika melnelntu lkan 

hadiah apa yang akan dibe lrikan kelpada siswanya. Di dalam du lnia 

pelndidikan, hadiah ada banyak se lkali belntu lknya. 

 Belriku lt adalah contoh tindakan atau l sikap selorang gu lru l dalam 

melmbelrikan hadiah kelpada siswanya: 
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1) Gulru l melnganggu lkkan kelpala tanda gelmbira dan melmbelnarkan 

jawaban yang te llah dibelrikan olelh siswa. 

2) Gulru l melmbelrikan kata-kata yang dapat me lnye lnangkan hati siswa. 

Selpelrti misalnya “wah te lrnyata tu llisan kamu l baguls, jika kamul lelbih 

giat belrlaatih, kamu l pasti akan melnjadi lelbih baik”. 

3) Pelkelrjaan ju lga bisa melnjadi hadiah 

Selpelrti misalnya, saya akan me lmbelrikan soal yang seldikit lelbih su llit, 

karelna soal yang ke lmarin rulpanya jawabannya su ldah sangat bagu ls. 

4) Sangat pe lrlul melmbelrikan hadiah yang ditu lnju lkkan kelpada se llulrulh 

siswa di ke llas. Contohnya “kare lna saya mellihat kalian te llah 

mellakulkan pelkelrjaan delngan sangat baik dan se llelsai delngan celpat, 

maka selkarang saya akan me lncelritakan kisah yang sangat bagu ls. 

Hadiah yang dibe lrikan u lntu lk sellu lrulh siswa dapat belrulpa belrnyanyi 

belrsama atau lpuln mellakulkan selbu lah pelrmainan. 

5) Hadiah ju lga bisa belrulpa barang me lnyelnangkan dan belrmanfaat bagi 

siswa 

Contohnya se lpelrti pelrlelngkapan selkolah atau lpuln makanan. Namu ln, 

di dalam hal ini, gu lrul julga haruls bijak dan belrhati-hati karelna 

delngan hal-hal telrselbult, bisa jadi siswa be lrfikir bahwa hadiah yang 

didapatnya adalah u lpah bagi karelna ia te lla mellakulkan pelkelrjaan 

delngan baik.22 
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Sedangkan Pulnishmelnt dibagi melnjadi elmpat belntulk, diantaranya selbagai 

belrikult:  

1) Pulnishmelnt fisik, selpelrti melnculbit, melnampar, melmulkull, dan lain-

lain. 

2) Pulnishmelnt delngan kata-kata atau l ulngkapan yang tidak 

melnye lnangkan, contohnya kritik, ome llan, sindiran, eljelkan, amarah, 

dan lain-lain. 

3) Pulnishmelnt delngan stimu lluls fisik yang be lrsifat tidak me lnyelnangkan, 

contohnya me lnulnju lk, melncelmbelru lti, melmellototi, dan lain-lain. 

4) Hulkulman yang be lrulpa su latu l hal yang tidak me lnye lnangkan, contohnya 

dipaksa belrdiri di delpan kellas delngan disaksikan ole lh selmula te lmannya, 

dikellularkan dari ke llas, dipaksa melnullis kalimat se lbanyak-banyaknya, dan 

lain-lain.23 

Pelnggulnaan hu lkulman dipelrbolelhkan, namu ln tidak mellelbihi batas dan 

belrtuljulan ulntu lk melndidik siswa. Hu lkulman belrlakul apabila pelrilakul siswa 

suldah mellelbihi batas yang wajar. Belbelrapa belntu lk hulkulman yang bisa 

ditelrapkan olelh gu lrul dalam pelmbellajaran, antara lain: 

1) Hulkulman prelselntasi 

Hulkulman prelselntasi melrulpakan pelnggu lnaan konselulelnsi ataul stimu lluls 

yang tidak me lnyelnangkan. Contohnya se lorang gu lrul melmbelrikan hu lkulman 

delngan cara siswa haru ls melnullis “saya tidak akan nakal” se lbanyak 100 

kali ataul lelbih, ataul dimarahi, dibelrikan cacian, dan lain-lain.  
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2) Hulkulman pelnghapulsan 

Hulkulman pelnghapulsan melrulpakan hu lkulman pelngulatan. Contohnya siswa 

dibelrikan hu lkulman delngan belrdiri di delpan kellas, tidak bolelh istirahat, 

dan lain-lain. 

3) Timel oult 

Timel oult me lrulpakan hu lkulman yang dibe lrikan olelh gulrul kelpada siswa 

yang mellanggar pe lratu lran kellas delngan cara disu lrulh belrdiri di pojok 

kellas, hulku lman ini belrtuljulan ulntu lk pelrbulatan nakal siswa dapat hilang, 

ataul sulpaya siswa yang lain tidak me lngiku lti pelrbulatan nakal siswa 

telrselbult.24 

 Belbelrapa belntu lk hulkulman selbelnarnya cu lkulp elfelktif u lntu lk 

melmpelrbaiki kelnakalan ataul kelsalahan yang dilaku lkan olelh siswa. Namu ln, 

dalam praktiknya gu lrul haruls melmpelrhatikan batasan-batasan hu lku lmannya. 

Melmbelrikan hu lkulman kelpada siswa yang be lrsalah adalah salah satu l hal yang 

wajar, karelna dapat me lmbu lat siswa jelra dan tidak me lngullangi kelsalahannya. 

Hulkulman yang dite lrapkan dalam pelmbellajaran ju lga haruls selsulai delngan batas 

wajar ataul tidak bole lh mellelbihi batasan yang te llah ditelntu lkan.  

5. Syarat-syarat Pemberian Reward dan Punishment 

Melnulrult Su lharismi Ariku lnto, telrdapat belbelrapa syarat yang haru ls 

dipelrtimbangkan saat gu lrul melmbelrikan relward kelpada siswanya. Syarat-

syarat telrselbult diantaranya se lbagai belrikult: 
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a. Hadiah yang dibe lrikan haruls selsulai delngan prelstasi yang didapat ole lh 

siswa. 

b. Hadiah dibelrikan kelpada siswa yang be lrpelrilakul baik. 

c. Hadiah yang dibe lrikan haruls selsu lai delngan keladaan siswa yang 

melnelrimanya. 

d. Melmbelrikan hadiah yang te lpat adalah keltika naak belrhasil me llakulkan 

selsulatu l yang baik. 

e. Melmbelrikan hadiah haruls belrvariasi. 

f. Hadiah yang dibe lrikan belrsifat pribadi. 

g. Hadiah haruls selgelra dibelrikan seltellah siswa melncapai prelstasi yang baik. 

h. Tidak melmbelrikan hadiah selbellulm siswa melncapai prelstasi yang baik. 

i. Pelmbelrian hadiah haru ls diselrtai delngan pelnjellasan selcara deltail telntang 

alasan gulru l melmbelrikan hadiah telrselbu lt. 

Delngan me lmpelrhatikan syarat-syarat dalam pe lmbelrian relward te lrselbult, 

maka akan me lmbu lat pelmbellajaran di dalam kellas lelbih elfelktif dan dapat 

melningkatkan motivasi siswa dalam be llajar selhingga siswa mampu l melncapai 

hasil bellajar yang maksimal. Se llain hal te lrselbult, delngan adanya relward siswa 

akan melnjadi lelbih disiplin. 

Amir daieln belrpelndapat yang diu ltip dari Roisa Hamida, me lngelmu lkakan 

syarat-syarat pe lmbelrian hulkulman dalam pelndidikan adalah selbagai belrikult: 

a. Hulkulman yang dibe lrikan haruls dalam wu ljuld kasih sayang, bu lkan u lntu lk 

melnyakiti anak apalagi se lbagai balas delndam. 
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b. Hulkulman yang dibe lrikan haruls belrdasarka alasan ke lharulsan, yaitu l haruls 

melmbelrikan hu lkulman kelpada anak kare lna tidak ada lagi cara yang dapat 

digulnakan. 

c. Hulkulman yang dibe lrikan haruls melmu lncullkan kelsan pada diri siswa. 

Selhingga siswa akan se llalu l ingat bahwa ia pe lrnah melndapatkan hu lkulman 

dan akan melmbu lat siswa melnyadari kelsalahannya. 

d. Hulkulman yang dibe lrikan haruls melmbu lat rasa pelnye lsalan dalam dari diri 

siswa. 

e. Hulkulman yang dibe lrikan haruls dise lrtai delngan pelngampu lnan delngan 

harapan dan kelyakinan. 

Dari syarat-syarat te lrselbult dapat dilihat bahwa pe lndidikan ju lga 

melmpelrhatikan me lngelnai hu lkulman, baik fisik atau lpuln melntal. Hu lkulman 

yang dibelrikan ju lga tidak telrlelpas dari syarat dan ke ltelntu lan. Maka gu lrul tidak 

bolelh melnyalahi dan me llelbih-lelbihkan hu lkulman yang dibelrikan kelpada 

siswa. 
25

 

6. Prinsip-prinsip Pemberian Reward dan Punishment 

Di dalam pelmbelrian relward haruls melmpelrtimbangkan belbelrapa prinsip, 

diantaranya selbagai be lrikult: 

a. Pelnilaian haru ls belrdasarkan telntang pelrilakul dan bulkan telntang pellakul. 

Selpelrti misalnya u lcapan selpelrti “bullan ini kamu l kamu l melmpelrolelh hadiah 

karelna kamu l belnar-belnar melnjadi anak yang sholih” haru ls diganti de lngan 
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“bullan ini kamu l melmpelrolelh hadiah karelna kamu l rajin melnulnaikan sholat 

wajib”. 

b. Pelmbelrian relward (hadiah) haruls tahul batasannya 

Karelna pelmbelrian hadiah tidak se llamanya me lnjadi meltodel yang baik u lntu lk 

dipelrgulnakan. Karelna sifat dari pelmbelrian hadiah hanya u lntu lk melnulmbu lhkan 

kelbiasaan. Jika pe lmbiasaan dianggap cu lku lp, maka pelmbelrian hadiah haru ls 

diakhiri. 

c. Pelnghargaan yang dibe lrikan belrbelntu lk pelrhatian 

Pelrhatian velrbal dapat be lrulpa komelntar pu ljian selpelrti „Su lbhanallah‟, 

„Alhamdullillah‟, atau lpuln „Masyaallah‟ gambarmu l sangat indah. Se lmelntara 

hadiah yang be lrulpa pelrhatian fisik dapat be lrulpa telpulkan di bahu l ataulpuln 

aculngan jelmpol. 

d. Pelmbelrian relward didasarkan pada prosels bu lkan hasil 

Masih banyak orang yang belrfikir bahwa hasil le lbih baik daripada prose ls. 

Pelndidikan me lrulpakan lahan dari pe lrjulangan se lorang siswa. Se ldangkan hasil 

yang didapatkan dari prose ls pelrjulangannya tidak dapat dijadikan se lbagai 

kulnci dari kelbelrhasilannya.
26

 

Sedangkan prinsip pemberian punishment sebagai berikut: 

a. Melmbelrikan kelpelrcayaan te lrlelbih dahullul lalu l hulkulman 

Melmbelrikan kelpelrcayaan yang pe lnulh kelpada siswa be lrarti selorang gu lrul tidak 

melnyuldultkan siswa pada ke lsalahan yang te llah melrelka lakulkan, teltapi gu lru l 

melmpelrcayai bahwa me lrelka tidak selngaja me llakulkan kelsalahan itu l. Melrelka 
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mellakulkan kelsalahan kare lna khilaf dan dipe lngarulhi olelh orang lu lar. Me lmbelri 

masulkan yang me lngandu lng kelyakinan adalah hal pe lrtama yang haru ls 

dilakulkan saat siswa me lmbu lat kelsalahan. Hu lkulman yang dibe lrikan 

distandarkan pada tingkah laku l siswa 

b. Melmbelrikan hu lkulman tanpa mellibatkan elmosi 

Di dalam keladaan ini, hu lkulman dibelrikan delngan tu ljulan agar anak sadar 

telntang kelsalahan yang te llah melrelka pelrbulat, dan melnjadi anak yang le lbih 

baik lagi. Kelsalahan u lmulm lainnya yang dilaku lkan olelh gulru l keltika 

melmbelrikan hu lkulman kelpada siswanya de lngan mellibatkan elmosi yaitu l gulrul 

melnghulkulm delngan cara me lmbelrikan naselhat yang panjang dan le lbar lalul 

telruls melmbahas kelsalahan yang dilaku lkan olelh siswa. Di dalam ke ladaan 

selpelrti itu l, sangat tidak cocok apabila gu lrul melnaselhatinya delngan panjang 

lelbar, karelna siswa se ldang belrada dalam ke ladaan elmosi yang tidak te lrkelndali, 

selhingga yang siswa rasakan bu lkanlah naselhat, mellainkan omellan dan cacian 

yang melnyakiti hatinya.27 

7. Kelemahan dan Kelebihan Reward dan Punishment 

Pelmbelrian hadiah di dalam pe lndidikan ju lga melmiliki kellelmahan dan 

kellelbihan. 

Kellelmahan relward diantaranya: 

a. Pelmbelrian relward biasanya hanya te lrfoku ls pada siswa yang pintar dan 

aktif di kellas. 

b. Selcara ulmu lm, pelmbelrian hadiah melmbu ltulhkan biaya dan alat te lrtelntu l. 
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c. Pelmbelrian relward yang belrlelbihan dapat melnimbullkan siswa melrasa le lbih 

ulnggull dari telman-telmannya. 

Sellain kellelmahan, pelmbelrian relward julga melmiliki kellelbihan, diantaranya 

yaitu l: 

a. Melnimbullkan motivasi dalam diri siswa 

b. Melnjadi pelnyelmangat kelpada siswa agar bisa me lnjadi siswa yang le lbih 

aktif di kellas. 

c. Melndorong siswa u lntu lk dapat belrkompeltelnsi di dalam kellas.
28

  

Di dalam pelmbelrian pulnishmelnt, telntu l melmiliki kellelmahan dan ju lga 

kellelbihan. Kellelmahan pelmbelrian pulnishmelnt yaitu l: 

a. Melnjadi belban psikologis bagi siswa karelna ia tidak mampu l melnyaingi 

telmannya yang be lrprelstasi. 

b. Belrdampak nelgatif pada siswa, apabila gu lrul melmbelrikan hulkulman yang 

belrlelbihan. 

c. Siswa akan me lrasa malul kelpada telmannya apabila me lndapatkan hulkulman. 

Sellain kellelmahan, pelmbelrian pulnishmelnt ju lga melmiliki kellelbihan, 

diantaranya: 

a. Melmotivasi siswa u lntu lk telruls bellajar. 

b. Melmbelrikan dampak yang be lsar kelpada siswa u lntulk telruls belrpelrilakul 

positif. 

c. Melmbu lat siswa tidak me lngullangi kelsalahan yang te llah dipelrbulat. 
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d. Delngan adanya hu lkulman akan melmbu lat siswa melmpelrbaiki 

kelsalahannya.
29

 

   

8. Contoh Konkret Implementasi Pemberian Reward dan Punishment 

Contoh konkret implementasi pemberian reward sebagai berikut: 

a. Melmbelrikan pu ljian yang melndidik 

Contohnya, ke ltika selorang siswa yang mampu l melnjawab pelrtanyaan yang 

diajulkan olelh gulrulnya. Ia pantas melndapatkan pu ljian dari gu lrulnya. 

b. Melmbelrikan hadiah 

Contohnya, me lmbelrikan hadiah kelpada siswa yang rajin, dan lain-lain. 

Hal ini selbagai aprelsiasi dari gulrul ulntu lk siswanya. 

c. Melndo‟akan siswanya 

Selorang gu lrul helndaknya me lnyelmangati siswanya de lngan cara 

melndo‟akan agar siswanya rajin be llajar, santu ln, dan rajin me lnjalankan 

kelwajibannya te lrhadap agamanya. Misalnya gu lrul belrdo‟a “selmoga masa 

delpanmu l celrah”. 

d. Melmbelrikan telpulkan di pu lndak 

Keltika siswa be lrani maju l ulntu lk melnjellaskan matelri ataul melnyampaikan 

hafalannya, gu lrul dipelrbolelhkan melnelpu lk bahul siswa karelna siswa mampu l 

melnjellaskan matelri dan melnyampaikan hafalannya de lngan baik.
30

 

Pelmbelrian relward adalah salah satu l stratelgi yang bisa dilaku lkan ole lh gulrul 

ulntu lk melningkatkan motivasi siswa dalam bellajar. banyak gu lrul yang 
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30

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 105–12. 



38 
 

 
 

melngira bahwa relward haruls belrulpa delngan belntulk ataul selsulatu l yang bisa 

dibelli. Padahal de lngan pu ljian puln selorang siswa akan me lrasa selnang.
31

 

Contoh implementasi pemberian punishment sebagai berikut: 

a. Melmbelrikan nasihat dan bimbingan 

Melmbelrikan nasihat dan bimbingan me lnjadi meltodel dasar dalam 

dulnia pelndidikan dan pelmbellajaran yang ssangat pe lnting dan sangat 

dibu ltu lhkan. 

b. Melnampilakan mu lka masam 

Jika siswa-siswa melmbu lat kelgadu lhan saat pelmbellajaran maka gu lrul 

dipelrbolelhkan ulntu lk melnampilkan wajah yang masam dihadapan 

siswa-siswanya. Hal ini dilaku lkan agar kondisi ke llas kelmbali 

telntelram dan pelmbellajaran dapat dilanju ltkan.  

c. Melmbelrikan belntakan 

Selorang gu lrul dipelrbolelhkan melmbelrikan belntakan kelpada siswa 

apabila siswa te lrselbult telruls melnelruls belrtanya telntang hal-hal yang 

tidak pelnting saat pelmbellajaran seldang belrlangsu lng. hal itu l dilakulkan 

karelna siswa te lrselbult tellah melngganggu l prosels bellajar melngajar. 

d. Melmbelrikan larangan 

Keltika se lorang gu lrul mellihat siswanya be lrbicara dan ribu lt keltika 

pelmbellajaran seldang belrlangsu lng, maka gu lrul dipelrbolelhkan 

melmbelrikan larangan u lntu lk tidak relbult delngan melngelraskan su laranya 
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dan kelmuldian belrpaling. Delngan me llakulkan hal ini, siswa tidak akan 

melngu llangi kelsalahannya. 

e. Melmbelrikan telgulran 

Selorang gu lrul haruls melmbelrikan telgulran kelpada siswa keltika siswa 

mellanggar atu lran dan tidak me lmpeldullikan nasihat dan bimbingan 

yang dibe lrikan olelh gulrul. 

f. Hulkulman ayah 

Keltika se lorang siswa te llah mellakulkan kelsalahan belrkali-kali, se lorang 

gulrul haruls melngirim siswa itu l kel walinya dan me lmintanya u lntu lk 

melmbelrikan hulkulman, seltellah selbellulmnya melmelbrikan nasihat 

kelpada siswa te lrselbult. Delngan belgitu l, akan telrcipta kondisi yang baik 

dalam melndidik anak antara pelndidik dan orang tu la. 

g. Melmbelrikan pulkullan delngan tidak kelras 

Keltika se lmula cara yang te llah dijellaskan diatas tidak mampul 

melngatasi kelnakalan siswa, maka gu lrul dipelrbolelhkan ulntu lk melmulkull 

siswa. Namu ln, delngan pu lkullan yang tidak ke lras.32 

Pelmbelrian hulkulman adalah salah satu l stratelgi yang bisa dilaku lkan 

olelh gulrul u lntu lk melningkatkan motivasi siswa dalam be llajar. banyak gu lrul 

yang melngira bahwa  hu lkulman adalah selsulatu l yang belrkaitan delngan 

melmulkull, me lnampar, ataul hal-hal lain yang me llibatkan kontak fisik. 

Padahal, hu lkulman melmiliki arti yang le lbih lulas daripada konta fisik. 
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9. Reward dan Punisment dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

 Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, dapat dijelaskan 

bahwa motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui reward dan 

punishment. Namun, tidak semua siswa dapat termotivasi, karena ada 

beberapa siswa yang sama sekali tidak termotivasi dengan adanya reward 

dan punishment. Mereka yang tidak termotivasi, merasa bahwa reward dan 

punishment sama sekali tidak penting. 

G. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

1. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Al-Qu lr‟an Hadits me lrulpakan salah satu l bagian dari mata pe llajaran 

Pelndidikan Agama Islam. Dibe lrikannya mata pe llajaran Al-Qulr‟an Hadits 

agar siswa mampu l melmahami selrta melngamalkan Al-Qulr‟an agar bisa 

melmbacanya de lngan lancelr dan fasih, mampu l melnelrjelmahkan, 

melnyimpu llkan isi kandu lngan, melnullis dan melnghadal ayat-ayat pilihan 

selrta melmahami dan me lngamalkan hadits-hadits yang te llah dipilih u lntu lk 

melndalami selrta melmpelrlu las kajian dari mata pe llajaran Al-Qulr‟an Hadits 

di jelnjang pelndidikan Madrasah Ibtidaiyah, dan me lnjadi belkal u lntik 

mellanjultkan pelndidikan yang le lbih tinggi. Mata pe llajaran Al-Qulr‟an 

Hadits di Madrasah Ibtidaiyah me lnelkankan pada prosels kelgiatan 

pelmbellajaran yang paling dasar yang haru ls dimiliki olelh ulmat mulslim 

kelpada su lmbelr ajaran Al-Qulr‟an dan Hadits telrselbult. Diantaranya adalah 
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kelmampulan u lntu lk melmbaca, melnullis, melnghafal, melngartikan, 

melmhamai dan melngamalkan kandu lngan dari Al-Qulr‟an dan Hadits.33 

2. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Tuljulan me lmpellajari Al-Qulr‟an dan Hadits di Madrasah Ibtidaiyah 

adalah u lntu lk melmbelkali siswa de lngan keltelrampilan dasar dalam 

melmbaca, me lnullis, melngelnal, dan me lncintai Al-Qulr‟an dan Hadits se lrta 

melnanamkan pelngelrtian, melmhami isi Al-Qulr‟an, dan me lnghayati 

kandulngan ayat-ayat Al-Qulr‟an dan Hadits dalam rangka me lmbina, 

melndorong, dan me lmbimbing siswa agar hidu lpnya belrpeldoman selsulai 

delngan isi ayat-ayat Al-Qulr‟an. Selrta u lntu lk melmbelrikan belkal kelpada 

siswa selbellulm mellangkah kel satu lan pelndidikan yang lelbih tinggi (MTS). 

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Rulang Lingku lp melmpellajari Al-Qulr‟an Hadits di Madrasah 

Ibtidaiyah adalah me llipulti dasar-dasar me lmbaca dan melnullis du lrat-sulrat 

pelndelk, me lnghafal su lrat-sulrat pelndelk, melmahami isi sulrat-sulrat pelndelk. 

Selrta melngelnal telntang hadits-hadits dalam kelhidulpan selhari-hari, se lpelrti 

misalnya hadits te lntang kelbelrsihat, niat, me lnghormati orang tu la, 

pelrsauldaraan, be lrtaqwa, melncintai dan me lnyanyangi anak-anak yatim, 
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sholat belrjamaah, ciri-ciri orang mu lnafik, dan pelrbulatan-pelrbulatan 

shalelh.34 

4. Materi Al-Qur’an Hadis Kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah 

Di dalam buku lembar kerja siswa (LKS) kelas 3 semester 1, membahas 

mengenai: 

BAB 1  : Al-Qur‟an Surat Al-Fatihah 

BAB 2  : Al-Qur‟an Surat An-nas 

BAB 3  : Al-Qur‟an Surat Al-Falaq 

BAB 4  : Al-Qur‟an Surat Al-Ikhlas 

BAB 5  : Hukum Bacaan Qolqolah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

H. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Di dalam pelnellitian ini me lnggu lnakan jelnis pelnellitian ku lalitatif 

selbagai me ltodel pelnellitiannya. Pe lnellitian ku lalitatif belrtuljulan u lntu lk 

menjelaskan felnomelna mellaluli pelngu lmpu llan data seldalam-dalamnya. 

Dilihat dari je lnis pelnellitiannya, pelnellitian ini te lrmasulk fielld relselarch 

(pelnellitian lapangan). Pe lnellitian lapangan me lrulpakan su latu l cara 

pelmelcahan masalah yang dise llidiki delngan cara me lnggambarkan atau l 

melndelskripsikan kondisi sulbjelk dan obje lk yang ditelliti (selbulah le lmbaga 

ataul lain-lain) saat ini be lrdasarkan fakta yang te lrlihat ataul selbagainya. 

Pelnelliti me lnggulnaan jelnis pelnellitian fielld relselarch yaitul delngan 

mellakulkan pelnellitian yang pellaksanaannya me llalu li wawancara te lrhadap 

sulbjelk yang te llah ditelntu lkan, dan me llaluli obselrvasi selcara langsu lng 

dilapangan.
1
 

2. Sifat Penelitian 

Jika dilihat dari sifatnya, pe lnellitian ini belrsifat delskriptif. 

Pelnellitian de lskriptif melrulpakan pelnellitian yang me lnggambarkan obje lk 

telrtelntu l dan me lnjellaskan selgala selsulatu l yang belrkaitan atau l selcara 

sistelmatis melnggambarkan pelristiwa atau l fakta dan karaktelristik popu llasi 
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telrtelntu l di bidang te lrtelntul selcara factu lal dan celrmat. Pelnellitian ini be lrsifat 

delskriptif karelna pelnellitian ini me lnggambaran obje lk telrtelntu l ulntu lk ditarik 

kelsimpullannya.2 

Di dalam pelnellitian ini pelnelliti akan me lndelskripsikan pelnellitian 

yang belrkaitan de lngan motivasi bellajar siswa ke llas 3 MI Tarbiyatu ll 

Athfal. 

I. Sumber Data 

Di dalam pelnellitian ini, sulmbelr data yang digu lnakan adalah: 

1. Data Primelr 

Data primelr melrulpakan su latu l data yang didapat langsu lng dari 

relspondeln ataul sulbjelk pelnellitian atau l yang belrkaitan delngan su lbjelk 

pelnellitian. Data bisa di dapat langsu lng dari su lbjelk yang dite lliti ataul 

bisa ju lga dari lapangan.
3
 Di dalam pelnellitian ini, pelnullis melmpelrolelh 

data primelr selcara langsu lng dari lapangan, yaitu l mellalu li cara 

wawancara ke lpada gu lrul mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis dan siswa, 

serta hasil obselrvasi lapangan yang dilaku lkan olelh pelnelliti. 

2. Data Selkulndelr 

Data selkulndelr melrulpakan su lmbelr data yang di dapatkan ole lh pelnelliti 

dari su lmbelr yang ada. Data se lkulndelr tidak didapatkan selcara langsu lng 

dari obje lk pelnellitian, mellainkan mellaluli orang lain ataulpuln me llaluli 

dokulmeln. Data ini digu lnakan selbagai pe lndulkulng informasi dari data 
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primelr yang didapatkan dari doku lmeln, bahan pu lstaka, pelnellitian 

selbellulmnya, dan lain-lain.
4
 

Di dalam pelnellitian ini data se lku lndelr yang akan digu lnakan adalah 

bulkul, data-data siswa kellas 3  MI Tarbiyatu ll Athfal, doku lmeln, 

pelnellitian te lrdahullul, dan data lain yang dibu ltulhkan. Selain 

menggunakan data-data tersebut, peneliti juga mewawancarai guru 

setiap mata pelajaran dan juga wali kelas untuk dijadikan sumber data 

sekunder. 

J. Alat Pengumpulan Data 

1. Obelselrvasi me lrulpakan su latu l telknik pelnellitian yang me lnggulnakan cara 

melngamati tingkah laku l selselorang pada situ lasi telrtelntu l. Di dalam 

pelnellitian ini, pe lnelliti melnggulnakan obselrvasi jelnis partisipan. Dalam 

obselrvasi partisipan, pe lnelliti melngamati selcara langsu lng bagaimana 

situlasi pelmbellajaran di MI Tarbiyatu ll Athfal Kelcamatan Batanghari. 

Pelnelliti me llakulkan obselrvasi melngelnai gulrul, lingku lngan selkolah, dan 

siswa. 

Menurut sugiono dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, 

observasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

a. Observasi partisipan adalah observasi yang dalam pelaksanaanya 

peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 

atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

b. Observasi non-partisipan adalah observasi yang dalam pelaksanaanya 

peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
5
  

Selanjutnya dari segi instrumentasi, observasi dibedakan sebagai berikut: 

                                                           
4
 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: Rajawali Pers, 2019), 19. 

5
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), 204. 
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a. Obsvasi Terstruktur adalah observasi yang telah dirancang oleh 

peneliti secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan 

dimana tempat lokasinya. Jadi observasi terstruktur dilakukan apabila 

peneliti telah tahu dengan pasti tentang variabel yang akan diamati. 

a. Observasi tidak tersrtuktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan 

secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. 

Dalam penelitian ini, secara pelaksanaanya peneliti menggunakan 

observasi non-partisipan, dengan instrumentasi yang digunakan ialah 

observasi terstruktur. Peneliti bertindak sebagai pengamat independen 

yang akan mengamati upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa melalui reward dan punishment pada mata pelajaran Al-Qur‟an 

Hadis siswa kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal Batanghari, dan meninjau 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas.  

2. Wawancara 

Wawancara me lrulpakan telknik pelngulmpu llan data yang dilaku lkan delngan 

cara belrintelraksi selcara langsu lng antara pe lnelliti dan su lbjelk pelnelliti gu lna 

ulntu lk melndapatkan informasi. Wawancara adalah pe lrcakapan yang te lrjadi 

antara pelwawancara dan yang diwawancarai. Pe lnelliti akan me lmbelrikan 

pelrtanyaan yang te llah disiapkan ole lh pelnelliti, dan yang diwawancarai 

akan melmbelrikan jawaban yang belrulpa informasi. 

Adapun ditinjau dari segi pelaksanaanya jenis wawancara menurut 

Sugiono dibedakan menjadi tiga yaitu: 

a. Wawancara terstruktur adalah wawancara tidak terstandar yang 

menggunakan pola tertentu dimana peneliti telah mengetahui secara 

pasti tentang informasi yang akan diperoleh. 

 

b. Wawancara semi terstruktur adalah wawancara tidak berstandar yang 

pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan wawancara terstruktur, 

dimana responden diminta untuk memberikan opini, pendapat, dan ide-

idenya 



47 
 

 
 

c. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara tidak berstandar yang 

tidak memgunakan secara tegas pola aturan tertentu dalam mengajukan 

pertanyaan kepada responden, serta pedoman yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan.
6
 

 Berdasarkan jenis wawancara diatas, peneliti menggunakan 

wawancara semi-terstruktur untuk memperoleh data secara terbuka yang 

berkenaan dengan Guru Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa melalui pemberian reward dan punishment pada siswa kelas 

3 MI Tarbiyatul Athfal Batanghari 

Di dalam pe lnellitian ini, wawancara akan dilaku lkan delngan gu lrul 

kellas 3 MI Tarbiyatu ll Athfal yang be lrkaitan delngan relward dan 

pulnishmelnt telrhadap motivasi bellajar siswa. 

3. Dokulmelntasi 

Dokumentasi merupakan sebuah kegiatan dimana mengumpulkan data 

dalam bentuk visual.
7
 Dokulmelntasi adalah te lknik pelngulmpu llan data yang 

digulnakan delngan cara me lncari informasi dari pihak se lkolah gulna u lntulk 

melmpelrolelh informasi dari su lmbelr telrtullis selpelrti bulkul, doku lmeln-

dokulmeln, majalah, bu lkul hafalan siswa atau l belnda-belnda lainnya yang 

belrkaitan delngan aspelk yang ditelliti dalam pelnellitian ini. 

K. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian 

kualitatif, karena agar nantinya data yang di dapatkan dalam penelitian yang 

telah dilakukan dapat dipertanggungjawabkan, dan dapat dikatakan sangat 

                                                           
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), 205. 
7
 Feny Rita Fiantika, dkk, Metododlogi Penelitian Kualitatif (Padang Sumatera Barat: PT 

Global EKsekutif Teknologi, 2022), 24–25. 
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berguna karena dapat dijadikan sebagai suatu bentuk penentu dari tingkat 

kualitas pada hasil penelitian. 

Triangulasi data adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Data tersebut kemudian diperiksa kelengkapannya dengan 

berkonsultasi ke berbagai sumber data yang relevan dengan peristiwa. Tujuan 

dari triangulasi yaitu untuk mengecek kebenaran data tertentu dengan 

membandingkan dengan data yang di peroleh dengan sumber lain pada 

berbagai fase penelitian di lapangan pada waktu yang berlainan.
8
 

Adapun teknik trangulasi yang peneliti gunakan sebagai beikut: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengan 

mengecek data yang telah didapatkan melalui beberapa sumber. Data yang 

didapatkan tersebut kemudian dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 

suatu hasil kesimpulan. Misalnya peneliti menguji data tentang motivasi 

belajar siswa, maka penguji melakukan pengecekan ulang data yang sudah 

diperoleh dapat dilakukan pada siswa atau  guru Al-Qur‟an Hadis dan kepala 

sekolah yang berhubungan dengan objek dalam penelitian. 

    siswa                    Kepala Sekolah 

 

       Guru Al-Qur‟an Hadis 

Gambar 1. Skema triangulasi sumber 

                                                           
8
 Nursapia, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal Ashri Publishning, 2020), 60. 
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d. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah mengecek data yang diperoleh kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Penulis menggunakan triangulasi 

teknik untuk membandingkan dan mengecek apakah hasil data yang 

diperoleh dari ketiga teknik pengumpulan data diatas sinkron atau tidak. 

Jika hasil pengecekan mengahasilkan data yang sinkron/sama, maka data 

tersebut dikatakan kredibel. Namun jika tidak sinkron/berbeda-beda, maka 

peneliti perlu mengambil tindak lanjut berupa diskusi lebih mendalam 

kepada sumber-sumber data.
9
 

Misalnya untuk menguji sebuah data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, kemudian peneliti melakukan pengecekan ulang dengan 

teknik observasi dan dokumentasi. 

Wawancara    Observasi 

 

         Dokumentasi 
Gambar 2. Skema triangulasi teknik 

 

L. Teknik Analisis Data 

Analisis data melrulpakan prosels melnelmulkan dan melnyulsuln data selcara 

sistelmatis yang didapatkan me llaluli cara obse lrvasi, wawancara, se lrta 

dokulmelntasi. 

a. Reldulksi data 

Data yang didapatkan dari lapangan cu lkulp banyak, u lntu lk itu l dipelrlulkan 

pelncatatan yang ce lrmat dan deltail. Karelna selmakin banyak waktu l yang 

                                                           
9
 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualittaif Di Bidang 

Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 94–96. 
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dihabiskan ole lh pelnelliti di lapangan, se lmakin banyak ju lmlah data yang 

komplelks dan ru lmit yang diapatkan. Ole lh karelna itul, dibu ltulhkan analisis 

data delngan me llaluli reldulksi data. Reldulksi data melrulpakan me lringkas, 

melmilih hal-hal yang pelnting, fokuls pada hal-hal yang pokok, se lrta 

melncari te lma dan polanya. Delngan belgitul data yang tellah direldu lksi akan 

melmbelrikan gambaran yang je llas dan me lmpelrmuldah pelnelliti dalam 

melngulmpu llkan  

b. Pelnyajian data (data display) 

Display data adalah proses menyajikan data setelah dilakukan reduksi 

data. Di dalam pe lnellitian ku lalitatif, data dapat disajikan se lcara inte lrnal 

dalam belntu lk ulraian singkat. Delngan adanya data display maka dapat 

melmpelrmu ldah pelnelliti u lntu lk melmahami apa yang tellah te lrjadi, 

melrelncanakan apa yang haru ls dilaku lkan sellanjultnya belrdasarkan apa 

yang tellah difahami. 

c. Pelnarikan kelsimpullan (velrifikasi) 

Seltellah me llaluli prosels reldulksi data dan pelnyajian data, langkah te lrakhir 

yang haru ls dilau lkan pelnelliti dalam melnganalisis data yaitu l melnarik 

kelsimpullan. Pelnarikan kelsimpullan dilaku lkan ulntu lk melnyimpu llkan hasil 

pelnellitian.
10

 

  

                                                           
10

 Ujang Suparman, Bagaimana Menganalisis Data Kualitatif? (Bandar Lampung: 

Pusaka Media, 2020), 123–24. 



 

51 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah berdirinya MI Tarbiyatul Athfal 

  Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal  merupakan lembaga pendidikan 

untuk jenjang sekolah dasar yang berbasis swasta. Madrasah Ibtidaiyah 

Tarbiyatul Athfal terletak di desa Balekencono Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan dokumentasi profil Madrasah 

Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal diperoleh data bahwa Madrasah Ibtidaiyah 

berdiri pada tahun 1966 dan mulai beroperasi pada tahun itu juga. Kepada 

sekolah yang menjabat pertama di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal 

adalah bapak Drs. Muhammad Rojan. 

 Mengingat pentingnya lembaga pendidikan sekolah dasar bagi anak-anak, 

apalagi di desa Balekencono hanya ada 1 sekolah dasar yang berbasis islami. 

Oleh karena itu, Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal secara terus menerus 

memperbaiki pendidikannya. Baik dari system pengajarannya, staff guru 

yang mengajar, serta sarana dan prasarana yang mendukung proses 

pembelajaran. Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal  selalu mengutamakan 

kualitas serta kuantitas baik dari tenaga pengajar ataupun peserta didiknya 

b. Identitas MI Tarbiyatul Athfal 

Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Athfal 

Status Sekolah : Swasta 
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Status 

Nomor Induk Sekolah 

Nomor Statisti Sekolah 

NPSN/NSS 

: Terakreditasi B 

: 60705706 

: 111218070019 

: 60705706 

Alamat Sekolah 

Nomor Telepon 

: Jl. KBH Nomor 13 48 A 

: 081366928547 

Desa : Balekencono 

Kecamatan  : Batanghari 

Kabupaten : Lampung Timur 

Provinsi : Lampung 

Luas tanah : 2.700 

Nama Kepala Sekolah : Dr. Tamyis, M.Pd 

Pendidikan Terakhir : S3 

Jurusan  : PAI 

No SK Kepala Sekolah : SK A/.1YPPIL-LAMPUNG2023 

Masa Kepala Sekolah : 2012-2027 

c. Visi Misi dan Tujuan MI Tarbiyatul Athfal 

1. Visi 

Terwujudnya masyarakat Lampung Timur yang taat beragama, rukun, 

cerdas dan sejahtera lahir dan batin dalam rangka mewujudkan Indonesia 

yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong. 

2. Misi 

a. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama. 
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b. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama. 

c. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan 

berkualitas. 

d. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi 

keagamaan. 

e. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang berkualitas 

dan akuntabel. 

f. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama, 

pendidikan agama, pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, 

dan pendidikan keagamaan. 

g. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel dan 

terpercaya. 

d. Keadaan Guru dan Karyawan MI Tarbiyatul Athfal 

No Nama Tahun 

Lulus 

Pendidikan Jabatan/ Bidang 

Sudy yang Diampu 

1. Amanah Mardiyana 2015 S1 Guru Kelas 4 A 

2. Ana Khumairoh 2018 S1 Staff 

3. Anisa Nurcahyani 2014 S1 Guru Kelas 1 B 

4. Eri Eriyadi 2012 S1 Penjas/1/4 

5. Hermawan 2019 S1 Guru Kelas 5 A 

6. Jamhari Kemal 1991 S1 Guru Kelas 2 B 

7. Kasidi 2011 S1  

8. Komarudin 2019 S1 Guru Kelas 5 B 
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9. Salahuddin Al-

Ayyubi, S.Pd 

2003 S1 Guru Kelas 2 A 

10. Solehan 2019 S1 Guru Kelas 3 A 

11. Sri Wahyuni 2013 S1 Guru Kelas 4 C 

12. Sukisno, S.Pd.I 2009 S1 Guru Kelas 4 A 

13. Tamyis, M.Pd 2009 S3 Kepala Madrasah 

14. Wiwit Maheni 2014 S1 Guru Kelas 1 A 

15. Yuyun Latifah 2019 S1 Guru Kelas 3 B 

16. Zulaikhah 2017 S1 Guru Kelas 4 B 

 

e. Keadaan Siswa 

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

I A 12 11 23 

I B 11 11 22 

JUMLAH 23 22 45 

 

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

II A 9 13 22 

II B 9 10 19 

JUMLAH 18 23 42 

 

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
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III A 10 9 19 

III B 10 9 19 

JUMLAH 20 18 38 

 

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

IV A 10 8 18 

IV B 6 14 20 

IV C 11 8 18 

JUMLAH 23 22 45 

 

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

V A 14 7 21 

V B 10 10 20 

JUMLAH 24 17 41 

 

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

VI A 8 15 23 

VI B 13 7 24 

JUMLAH 23 22 47 

JUMLAH 131 124 255 
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f. Sarana dan Prasarana 

No Sarana Prasarana Bangunan Jumlah Lokal 

1 Ruang Kepala Madrasah 1 

2 Ruang Wakil Kepala Madrasah 1 

3 Ruang Guru 1 

4 Ruang TU 1 

5 Ruang Belajar 13 

6 Ruang Perpustakaan 1 

7 Ruang Laboratorium 0 

8 Ruang Aula 0 

9 Mushola 1 

10 Kamar Mandi/WC 6 

11 Ruang Uks 1 

12 Ruang Osis 0 

 

g. Keadaan Kantor dan Pegawai 

1) Ruang Kepala Sekolah 

NO JENIS RASIO KONDISI  

   Baik Buruk 

1 Kursi Pimpinan 1    

2 Meja Pimpinan 1    

3 Kursi dan Meja 10    
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Tamu 

4 Lemari 5    

5 Papan Statistik 5    

6 Simbol 

Kenegaraan 

3    

7 Tempat Sampah 2    

8 Jam Dinding 1    

2) Ruang Guru 

NO JENIS RASIO KONDISI  

   Baik Buruk 

1 Kursi Kerja 10    

2 Meja Kerja 10    

3 Kursi dan Meja 

Tamu 

4    

4 Lemari 5    

5 Papan Statistik 3    

6 Papan 

Pengumuman 

1    

7 Tempat Sampah 3    

8 Tempat Cuci 

Tangan 

1    

9 Jam Dinding 1    
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3) Ruang Staff 

NO JENIS RASIO KONDISI  

   Baik Buruk 

1 Kursi kerja  1    

2 Meja Kerja 1    

3 Mesin 

Ketik/Komputer 

1    

4 Lemari 5    

5 Brankas 1    

6 Symbol 

Kenegaraan 

3    

7 Tempat Sampah 1    

8 Jam Dinding 1    
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h. Struktur Organisasi MI Tarbiyatul Athfal 

STRUKTUR ORGANISASI 

MADRASAH IBTIDAIYAH TARBIYATUL ATHFAL (MITA) 

BALEKENCONO  BATANGHARI LAMPUNG TIMUR 

MASA BHAKTI 2019/2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGURUS YAYASAN PUSAT PENDIDIKAN ISLAM LAMPUNG 

BALEKENCONO 

Dra.Jamhari Kemal 

Komite  

Permono 

Koordinator Kurikulum 

Sukisno,S. Pd 

Kordinator Pendidikan dan 

kependidikan Salahudin Al Ayub, 

S.Pd 

kordinator administrasi 

dan sarpras 

kordinator  kesiswaan Eri 

Aryadi, S.Pd 

Wali kelas I B Anisa 

Nurcahyani.S.Pd.I 

Wali Kelas I A Wiwit 

Maheni S.Pd 
Wali Kelas I c 

Wali kela II  Dra. Jahari Kemal 

Wali Kelas III B Yuyun Latifa S.Pd 

Wali kelas IV B     Zulaikhah,S.Pd 

Wali Kelas V B  Komarudin,S.Pd 

Wali Kelas VI B 

Siswa Wali Murid 

Wali Kelas II A Salahudin Al 

Ayup, S.Pd 

Wali kelas III  A  Amanah 

Mardiyanan, S.Pd 

Wali Kelas IV A  Sukisno 

S.Pd.I 

Wali Kelas V B Hermawan, 

S.Pd 

Wali Kelas VI B 

Wahib,S.Pd.I 

Wali Kelas II c 

Wali Kelas III c 

Wali Kelas IV c 

Wali Kelas  V C 

Wali Kelas VI C 
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B. Hasil Penelitian 

 

Di dalam penelitian ini, peneliti akan menyajikan hasilnya yang berupa analisis 

data yang di dapatkan di dalam penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian yang 

dilakukan oleh penulis dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 yakni 

upaya guru meningkatkan motivasi belajar siswa melalui reward dan punishment 

pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal Batanghari. 

Saat melihat proses pembelajaran di kelas, peneliti mengamati bagaimana 

proses pembelajaran dari awal sampai akhir. Setelah proses pembelajaran selesai, 

peneliti melakukan wawancara dengan guru Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis Kelas 3 

yang mqaulai mengajar dari tahun 20019 sampai sekarang, selain dengan guru Mata 

Pelajaran, peneliti juga melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah MI Tarbiyatul 

Athfal mengenai reward dan punishment yang digunakan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Di dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan wawancara semi-

terstruktur untuk memperoleh data secara terbuka yang berkenaan dengan Guru Al-

Qur‟an Hadis serta kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui pemberian reward dan punishment pada siswa kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal 

Batanghari. 

1. Tujuan Pemberian Reward dan Punishment kepada siswa di MI Tarbiyatul 

Athfal Batanghari 

Reward dan punishment adalah salah satu bentuk metode pembelajaran 

yang berguna untuk mendorong dan meningkatkan semangat dan keberhasilan 

dalam belajar. Reward merupakan balasan atau pemberian sesuatu baik berupa 
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benda atau pujian kepada seseorang sebagai suatu penghargaan.1 Sedangkan 

punishment adalah teknik yang digunakan untuk menghilangkan perilaku tidak 

sesuai atau tidak diinginkan dengan cara memberikan stimulus tidak 

menyenangkan pada individu.2 Reward dan punishment sangat diperlukan dalam 

pendidikan karena dapat memotivasi siswa untuk giat belajar, berperilaku baik, 

dan menghindarkan siswa dari perilaku yang tidak disiplin dan melanggar tata 

tertib yang ada di sekolah. 

Bapak Tamyis  selaku kepala sekolah mengatakan bahwa di setiap sekolah 

sudah pasti menerapkan reward dan punishment dengan tujuan sebagai upaya 

untuk meningkatkan motivasi belajar serta meningkatkan hasil belajar siswa.  

Bapak Komarudin  selaku guru mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis Kelas 3 MI 

Tarbiyatul Athfal Batanghari juga berpendapat bahwa tujuan dari pemberian 

reward terutama pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis adalah adalah untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa, karena ketika mendapatkan penghargaan ia 

akan merasa bangga dan menjadi lebih bersemangat untuk terus belajar. selain 

itu, dengan pemberian reward, siswa juga akan merasa di hargai dengan hasil 

usaha yang telah ia lakukan. Selain reward, bapak Komarudin, S.Pd juga 

memaparkan tujuan dari punishment yaitu memberikan efek jera dan membuat 

siswa mengetahui perilaku yang salah dan yang benar. Dengan diberikan 

hukuman, siswa akan merasa jera dan tidak akan mengulangi kesalahan yang 

                                                           
1
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, 171. 

2
 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2015), 49. 
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sama. Selain itu, dengan diberikan hukuman, siswa menjadi tahu mana perilaku 

yang benar dan mana perilaku yang salah. 

Selain dengan guru dan kepala sekolah, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan siswi MI Tarbiyatul Athfal Batanghari. Mereka mengatakan 

bahwa di MI Tarbiyatul Athfal sudah menerapkan reward dan punishment 

terutama pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis. Mereka mengatakan bahwa 

dengan adanya reward bisa menambah semangat mereka untuk terus belajar dan 

mendapatkan nilai yang sebaik-baiknya. Dengan punishment juga, mereka bisa 

mengetahui bahwa tindakan yang mereka lakukan itu salah. Punishment 

diberikan ketika siswa melakukan pelanggaran seperti tidak menaati aturan 

sekolah dan hukuman yang diberikan berupa membersihkan lingkungan sekolah. 

Sedangkan ketika mereka melakukan sesuatu yang baik maka guru akan 

memberikan apresiasi kepada siswa berupa tepuk tangan, pujian, atau 

memberikan hadiah kecil yang bermanfaat bagi siswa. 

2. Bentuk-bentuk Reward dan Punishment di MI Tarbiyatul Athfal Batanghari 

Sebagai seorang pendidik, metode rewad dan punishment harus diterapkan 

dengan baik serta harus berjalan secara seimbang. Pendidik tidak boleh hanya 

berfokus pada prestasi yang di dapatkan oleh siswa atau hanya berfokus pada 

kesalahan yang dilakukan siswa, akan tetapi pendidik adalah orang yang 

memiliki peran penting dalam membimbing dan mengajar. Mereka bertanggung 

jawab dalam memastikan bahwa siswa siswinya memiliki pengalaman belajar 

yang positif dan bermanfaat. Para pendidik juga berperan dalam membangun 
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keterampilan dan pengetahuan siswa serta membantu mereka mencapai prestasi 

yang memuaskan. 

Bapak Tamyis selaku kepala sekolah MI Tarbiyatul Athfal Batanghari 

mengatakan bahwa bentuk reward yang di berlakukan di MI Tarbiyatul Athfal 

ini bermacam-macam, seperti acungan jempol ketika siswa menaati tata tertib 

sekolah dengan baik, atau pada setiap akhir semester, siswa yang berprestasi 

akan mendapatkan penghargaan berupa barang yang bermanfaat untuk 

sekolahnya, seperti tas, buku, pulpen, pensil, dan alat tulis lainnya. Sedangkan 

punishment yang diberikan yaitu hukuman yang sifatnya mendidik  ketika siswa 

melanggar tata tertib sekolah, seperti tidak menggunakan seragam dengan rapi, 

tidak memakai kaos kaki, tidak memakai ikat pinggang, dan lain-lain. Maka 

hukuman yang akan diberikan yaitu membersihkan lingkungan sekolah atau 

menghafal surat-surat pendek. 

Bapak Komarudin  selaku guru Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis Kelas 3 

mengatakan bahwa ketika pelajaran Al-Qur‟an Hadis berlangsung bapak 

Komarudin selalu menerapkan reward dan punishment. Reward diberikan ketika 

siswa mampu mengikuti pelajaran dengan baik, mampu mengerjakan tugasnya 

dengan baik, dan mampu menyelesaikan hafalannya dengan baik. Hadiah yang 

diberikan dapat berupa barang ataupun non barang. Hadiah yang berupa barang 

biasanya berbentuk makanan atau pun uang. Sedangkan yang berupa non barang 

biasanya berupa tambahan nilai, acungan jempol, ucapan „pintar‟ atau „bagus‟, 

tepuk tangan dan lain sebagainya. Sedangkan punishment yang diberikan ketika 

siswa membuat kegaduhan di dalam kelas, tidur di dalam kelas, tidak 
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mengerjakan tugas atau PR, atau tidak menghafalkan hafalannya. Hukuman yang 

diberikan adalah hukuman yang sifatnya mendidik, seperti siswa di perintah 

untuk maju di depan kelas lalu membaca surat An-Nas 3 kali dan istighfar 10 

kali.  

3. Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Reward dan 

Punishment pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas 3 MI Tarbiyatul 

Athfal Batanghari 

Motivasi bellajar adalah daya pe lnggelrak, kelkulatan, atau l alat 

melngelmbangkan kelmaulan selrta kelinginan yang ku lat pada siswa ulntu lk dapat 

bellajar selcara aktif, krelatif, elfelktif, inovatif, se lrta melnyelnangkan u lntu lk 

melngulbah pelrilakul baik dalam aspelk afelktif, kognitif, atau lpuln psikomotorik. 

Di dalam proses kegiatan pembelajaran, motivasi memiliki peran yang 

sangat tinggi. Motivasi sangat menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan 

siswa dalam kegiatan belajar. belajar tanpa adanya motivasi maka akan sangat 

sulit untuk mencapai keberhasilan. Sebab seseorang yang motivasi dalam 

belajarnya kurang, maka ia tidak akan dapat melakukan aktivitas belajar dengan 

baik.3 

Berdasarkan Hasil wawancara penulis dengan Bapak Komarudin selaku 

guru Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas 3 yang dilakukan pada hari Senin 

tanggal 12 November 2023, beliau mengatakan bahwa siswa kelas 3 MI 

Tarbiyatul Athfal banyak anak yang telrnyata masih telrdapat be lbelrapa 

pelrmasalahan yang te lrjadi dalam pro lsels pelmbellajaran Al-Qur‟an Hadis, 

                                                           
3
 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa, 231. 
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diantaranya yaitu siswa kurang aktif ke ltika pelmbellajaran belrlangsung, lupa 

dalam melngelrjakan PR, tidak me lngelrjakan tugas yang te llah dibelrikan o llelh guru, 

selrta tidur dan be lrgurau keltika di dalam kellas. Hal telrselbut telrjadi karelna 

kurangnya mo ltivasi dalam diri siswa untuk me lngikuti pellajaran delngan baik. 

Relndahnya mo ltivasi bellajar bisa belrasal dari diri siswa itu se lndiri, dari 

lingkungan kelluarga, ataupun dari lingkungan se lkollah. Ollelh karelna itu, disini 

guru belrupaya untuk me lningkatkan mo ltivasi bellajar siswa mellalui me ltoldel 

pelmbelrian relward dan punishmelnt. 

Bapak Tamyis  mengatakan bahwa guru mata pelajaran memiliki peran 

yang sangat tinggi untuk meningkatan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, 

disini kepala sekolah menyarankan kepada guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis 

untuk menggunakan metode reward dan punishment untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Kepala sekolah juga menyarankan reward dan 

punishment yang digunakan yang bersifat mendidik untuk siswa. 

Reward merupakan sebuah alat pendidikan berupa ganjaran, hadiah, 

penghargaan, atau imbalan yang diberikan kepada siswa ketika siswa itu telah 

melakukan sesuatu yang baik atau mendapatkan sebuah prestasi. Sedangkan 

punishment merupakan alat pendidikan berupa hukuman atau sanksi yang 

diberikan kepada seseorang ketika ia melakukan kesalahan atau melanggar tata 

tertib sekolah. 

Terdapat sebuah upaya yang dilakukan guru Al-Qur‟an Hadis kelas 3 

dalam memberikan reward dan punishment, agar siswa menjadi termotivasi, 

sehingga menjadikannya lebih aktif dalam belajar. 
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Saat proses pembelajaran berlangsung, saya sering melakukan beberapa 

kegiatan yang berkaitan dengan reward dan punishment diantaranya, saya 

akan memberikan tepuk tangan, acungan jempol, ucapan “pintar”, 

“bagus”, “hebat sekali”, tepukan di pundak kepada siswa yang laki-laki, 

dan lain sebagainya. Saya memberikan penghargaan tersebut ketika 

seorang siswa aktif di dalam kelas, mampu mengerjakan tugas dan 

hafalannya dengan baik. Tujuan saya memberikan reward kepada siswa 

akan siswa menjadi lebih semangat dan lebih aktif lagi ketika belajar. 

Saya juga akan memberikan punishment kepada siswa ketika ia tidak 

mengerjakan tugas yang saya berikan, atau tidur dan bergurau di dalam kelas. 

Hukuman yang saya berikan yang sifatnya mendidik, seperti membersihkan 

kelas, menghafal surat-surat pendek, dan istighfar sebanyak 10 kali. 

4. Dampak Positif dan Negatif Pemberian Reward dan Punishment Bagi Siswa 

pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas 3 

Metode reward dan punishment pada dasarnya sangat penting dalam 

sistem pembelajaran, karena tidak hanya mudah diterapkan, tetapi juga dapat 

dgunakan pada semua mata pelajaran. Akan tetapi, harus di fahami juga bahwa 

metode pembelajaran tidak ada yang bersifat sempurna. Dalam metode 

pembelajaran, tentu terdapat dampak positif dan negatifnya masing-masing. 

Begitu juga dengan metode reward dan punishment.  

Menurut guru Al-Qur‟an Hadis Kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal Terdapat 

beberapa dampak positif dan negatif pemberian reward dan punishment di kelas, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Menumbuhkan semangat pada diri siswa 

Dengan di berikan hadiah, maka siswa akan semakin bersemangat untuk 

belajar dan termotivasi untuk terus mendapatkan hasil belajar yang baik 

karena ketika mendapatkan nilai yang baik ia akan mendapatan hadiah. 
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b. Merasa di hargai 

Dengan di berikan hadiah, siswa akan merasa bahwa usaha yang di lakukan d 

hargai oleh guru. 

c. Membuat siswa menjadi jera 

Dengan di berikan hukuman, maka siswa akan merasa jera dan tidak akan 

melakukan kesalahan yang sama lagi. 

d. Membuat siswa iri 

Reward yang diberikan kepada siswa yang berprestasi cenderung membuat 

siswa lainnya iri. Padahal guru memberikan penghargaan sesuai dengan apa 

yang siswa itu kerjakan. 

e. Membuat siswa menjadi sombong 

Reward yang diberikan kepada siswa yang berprestasi maka bisa 

menimbulkan kesombongan dalam dirinya. Ia akan merasa bahwa ia menjadi 

siswa paling pintar di kelas dan tidak mau membantu teman yang kesulitan 

dalam belajar. 

f. Siswa berbohong kepada guru dan tidak mau mengakui kesalahannya, karena 

takut di hukum. 

g. Siswa merasa bangga karena mendapatkan hukuman dan sama sekali tidak 

merasa jera sehingga beberapa kali melakukan kesalahan yang sama. 

 Dari hasil wawancara di atas, dapat penulis simpulkan bahwa dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an Hadis guru selalu menerapkan reward dan punishment 

guna meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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C. Pembahasan 

Menurut data yang penulis dapatkan, penulis akan membahas mengenai temuan 

tersebut. Pembahasan ini adalah tentang Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Melalui Rewrad dan Punishment Pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis Siswa 

Kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal Batanghari. 

MI Tarbiyatul Athfal Batanghari adalah satu-satunya Madrasah Ibtidaiyah yang 

bertempat di Desa Balekencono Kecamatan Batanghari. Sekolah ini memiliki 13 

kelas. Pada penelitian ini penulis menggunakan kelas 3 yang gurunya menggunakan 

Reward dan Punishment sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Karena menurut guru kelas 3 motivasi belajar adalah hal yang paling penting saat 

pembelajaran. Semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka akan semakin baik pula 

hasil belajar yang di dapatkan, begitu pula sebaliknya. 

Bapak Tamyis selaku Kepala Sekolah MI Tarbiyatul Athfal mengatakan bahwa 

di setiap sekolah sudah pasti menerapkan reward dan punishment, begitu juga 

dengan MI Tarbiyatul Athfal ini. MI Tarbiyatul Athfal menggunakan reward dan 

punishment sejak pertama sekolah ini beroperasi dengan tujuan untuk 

mendisiplinkan siswa baik saat pembelajaran ataupun di luar pembelajaran. Bapak 

Tamyis ini juga menjelaskan kepada para guru di kelas jenis reward dan punishment 

seperti apa yang harus diberikan kepada siswa siswinya, serta bagaimana mekanisme 

pemberiannya. 

MI Tarbiyatul Athfal memiliki peraturan yang ketat mengenai kebersihan 

sekolah, serta kebersihan dan ketertiban siswa selama siswa itu berada di sekolah. 
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Siswa akan di bariskan di depan kelas lalu seragam dan perlengkapan sekolah akan 

di periksa sebelum siswa tersebut masuk ke dalam kelas, siswa juga tidak di 

perbolehkan terlambat datang ke sekolah. Karena jam masuk sekolah pada pukul 

07.30, maka siswa harus berada di sekolah sebelum jam tersebut. Sekolah 

menetapkan peraturan agar siswa mejadi tertib. Siswa juga harus mematuhi aturan 

dan tidak boleh melanggarnya. 

Apabila siswa melanggar peraturan tersebut, maka siswa akan mendapatkan 

teguran dan juga hukuman. Hukuman yang diberikan adalah hukuman yang sifatnya 

mendidik, yang telah di sepakati oleh pihak sekolah serta orang tua/wali murid. Jika 

siswa berperilaku baik, membantu teman yang kesulitan dalam mengerjakan tugas, 

mengerjakan tugas dari guru sesuai dengan waktu yang ditentukan, menyelesaikan 

hafalannya dengan baik, maka guru akan memberikan reward atau hadiah berupa 

pujian, tepuk tangan, ucapan „bagus sekali‟ atau pintar sekali, atau bahkan 

mendapatkan hadiah berupa barang atau pun uang. 

Pemberian reward dan punishment adalah salah satu bentuk upaya yang 

dilakukan oleh guru untuk dapat meningkatkan motivasi belajar siswa agar siswa 

dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Hal ini juga dapat membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan menyenangkan bagi siswa. 

Sehingga, motivasi belajar yang diberikan oleh guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Terutama untuk menciptakan suasana belajar 

yang tertib, lancar, dan juga nyaman. Namun, dari penerapan reward dan punishment 

tersebut tentu ada dampak positif dan negatif nya. 
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Selama proses pembelajaran Guru Al-Qur‟an Hadis Kelas 3 MI Tarbiyatul 

Athfal menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan isi materi. Karena isi 

pelajaran pada Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis hanya berisi tentang surat-surat 

pendek dalam Al-Qur‟an, jadi guru lebih sering menggunakan metode ceramah. Pada 

awal pelajaran guru akan menjelaskan Asbabun Nuzul surat tersebut lalu membaca 

surat tersebut secara bersama-sama. Setelah penjelasan dan membaca surat tersebut 

selesai maka guru akan meminta siswa untuk mengerjakan tugas yang ada di buku 

LKS siswa masing-masing. Siswa yang selesai lebih dulu akan mendapatkan reward, 

berupa tambahan nilai, ucapan „pintar‟, „bagus‟, atau tepukan pundak khusus untuk 

laki-laki. Sedangkan siswa yang yang bermain-main di dalam kelas, tidur, 

mengobrol, atau membuat kegaduhan maka akan mendapatkan punishment berupa 

berdiri di depan kelas sambil membaca surat An-Nas 3 kali dan istighfar 10 kali. 

Hukuman diberikan agar siswa menjadi jera dan tidak akan mengulangi lagi 

kesalahannya. 

Motivasi belajar diartikan se lbagai keladaan fisiologis dan psikologis dalam diri 

selselorang yang me lndorongnya u lntu lk mellakulkan pembelajaran u lntu lk me lncapai 

selbulah hasil yang maksimal. Motivasi sangat menentukan tingkat berhasil atau 

gagalnya perbuatan belajar siswa. Setelah di analisis, penyebab siswa melanggar tata 

tertib baik saat di luar kelas ataupun di dalam kelas ternyata adalah kurangnya 

motivasi dalam diri siswa. Rendahnya motivasi di pengaruhi oleh beberapa faktor, di 

antaranya yaitu pada diri siswa itu sendiri. Siswa tidak memiliki kesadaran dalam 

dirinya u lntu lk telruls bellajar agar me lmpelrolelh pelngeltahulan yang lu las, sehingga saat 

guru menjelaskan mereka akan bergurau dengan teman sebangkunya atau malah 
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membuat kegaduhan di dalam kelas. Selain dari faktor diri sendiri, rendahnya 

motivasi juga disebabkan oleh faktor esternal, Faktor e lkstelrnal merupakan faktor 

yang belrasal dari lu lar diri siswa itu. Seperti faktor keluarga, siswa yang 

menggunakan pakaian tidak rapi atau bahkan lupa menggunkan salah satu atribut 

sekolah, biasanya disebakan oleh orang tua yang tidak memperhatikan keperluan 

anaknya untuk untuk sekolah. Orang tua yang baik adalah orang tua yang selalu 

memperhatikan kebutuhan sekolah anaknya, baik dari seragamnya ataupun alat 

tulisnya. Atau ketika siswa lupa dalam mengerjakan PR karena kurangnya 

bimbingan dari orang tua. 

“kurangnya motivasi dari orang tua akan membuat anak menjadi malas untuk 

mengerjakan PR. Untuk itu, menyemangati anak agar tidak mudah putus asa 

saat menyelesaikan PR nya perlu dilakukan oleh orang tua”. Papar Silbert. 

Guru memiliki peranan yang sangat tinggi dalam memotivasi siswa. Oleh 

karena itu, disini guru berupaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 

reward dan punishment, terutama pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis. Reward dan 

punishment adalah salah satu bentuk metode pembelajaran yang berguna untuk 

mendorong dan meningkatkan semangat dan keberhasilan dalam belajar. reward 

merupakan bentuk pengakuan yang memotivasi siswa dan memberikan penguatan 

dalam bentuk yang positif. Se ldangkan punishmelnt (hukuman) melrupakan se lbuah 

alat pelndidikan yang be lrsifat relfrelsif dan prelvelntif selrta suatu balasan yang 

dibelrikan kelpada siswa atas pelrbuatannya yang tidak baik.4  

                                                           
4
 Halim Purnomo & Husnul Khotimah Abdi, Model Reward Dan Punishment Perspektif 

Pendidikan Islam, 2. 
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Reward diberikan oleh sekolah ketika siswa mendapatkan prestasi, mampu 

berbuat baik dan mematuhi peraturan di sekolah dengan baik. Reward yang akan 

diberikan bagi siswa yang berprestasi berupa barang yang bermanfaat bagi siswa, 

seperti tas, buku, pensil, dan peralatan tulis lainnya. Sedangkan punishment akan 

diberikan oleh sekolah ketika siswa melanggar peraturan di sekolah, tidak memakai 

seragam dengan lengkap, berkata kasar, dan membully teman. Hukuman yang 

diberikan berupa membersihkan lingkungan sekolah atau menghafalkan ayat-ayat 

pendek.  

Guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas 3 berupaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui reward dan punishment. Reward akan diberikan 

ketika siswa berperilaku dengan baik di dalam kelas, mampu mengerjakan tugas dan 

PR tepat waktu, dan mampu menyelesaikan hafalannya dengan baik. Reward dapat 

diberikan dengan cara memberi tambahan nilai, memberikan tepuk tangan, 

memberikan tepukan di pundak bagi siswa laki-laki, memberikan pujian, seperti 

„pintar sekali‟, „hebat‟, dan lain sebagainya. Atau bisa juga berupa uang dan 

makanan ringan. Reward diberikan dengan tujuan membuat siswa menjadi semangat 

untuk terus belajar dan membuat siswa merasa di hargai. Sedangkan punishment 

akan diberikan ketika siswa membuat kegaduhan di dalam kelas, tidak mengerjakan 

tugas atau PR, atau tidak menghafalkan hafalannya. Hukuman yang diberikan adalah 

hukuman yang sifatnya mendidik, seperti siswa di perintah untuk maju di depan 

kelas lalu membaca surat An-Nas 3 kali dan istighfar 10 kali. Hukuman diberikan 

dengan tujuan membuat siswa menjadi tahu bahwa perbuatan yang dilakukan adalah 

salah dan memberikan efek jera kepada siswa. Dengan adanya punishment juga 
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siswa akan menjadi termotivasi untuk tida melakukan kesalahan itu, dan lebih 

semangat untuk terus belajar. 

Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat penulis simpulkan 

bahwa dengan adanya reward dan punishment yang diterapkan di MI Tarbiyatul 

Athfal Batanghari, terutama pada kelas 3 mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis, mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga siswa menjadi lebih taat peraturan, 

lebih semangat ketika belajar, dan lebih rajin dalam mengerjakan tugas dari guru. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian upaya guru meningkatkan motivasi belajar 

siswa melalui reward dan punishment siswa kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal 

Batanghari melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi maka dapat di 

paparkan kesimpulan sebagai berikut: 

Pemberian reward dan punishment merupakan salah satu bentuk upaya 

yang dilakukan oleh guru Al-Qur‟an Hadis Kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal untuk 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa agar siswa dapat mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Hadiah diberikan ketika siswa berbuat baik di kelas, 

mampu mengerjakan tugas dan PR tepat waktu, dan mampu menyelesaikan 

hafalannya dengan baik, reward yang di berikan dapat berupa hadiah fisik yang 

berupa peralatan sekolah yang bermanfaat atau uang. Atau bisa juga diberikan 

dengan cara memberi tambahan nilai, memberikan  tepuk tangan, memberikan 

tepukan di pundak bagi siswa laki-laki, memberikan pujian, seperti „pintar 

sekali‟, „hebat‟, dan lain.  Sedangkan punishment diberikan ketika siswa 

bergurau di dalam kelas, tidur, tidak mengerjakan tugas dan PR dengan baik, 

dan tidak mampu menyelesaikan hafalannya dengan baik. punishment yang 

diberikan berupa hukuman yang sifatnya mendidik, seperti siswa di perintah 
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untuk maju di depan kelas lalu membaca surat An-Nas 3 kali dan istighfar 10 

kali. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis tentang Upaya 

Guru Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Reward dan Punishment 

Siswa Kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal Batanghari dalam wawancara, oleh karena 

itu, penulis ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala sekolah, kepala sekolah diharapkan mengawasi dan 

membimbing guru Al-Qur‟an Hadis dalam menerapkan reward dan 

punishment pada siswa agar dapat memenuhi visi dan misi sekolah atau 

tidak menyebabkan tindakan yang dapat melanaggar hukum. 

2. Bagi Guru Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadis, Guru Mata Pelajaran Al-

Qur‟an Hadis diharapkan terus berusaha untuk memotivasi siswa dan 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar siswa menjadi 

lebih semangat dalam belajar dan tidak merasa jenuh atau bosan. Di dalam 

menerapkan reward dan punishment, guru juga harus adil dan seimbang. 

Jangan hanya berfokus memberikan reward dan punishment kepada siswa 

yang hanya itu itu saja, melainkan harus merata kepada seluruh siswa yang 

ada di kelas tersebut. 

3. Bagi siswa, siswa Siswa diharapkan mengetahui bahwa reward dan 

punishment yang diberikan kepada mereka dengan tujuan untuk dapat 

meningkatkan motivasi belajarnya serta memberi pemahaman kepada siswa 

perbuatan mana yang baik dan yang buruk. 
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4. Seluruh pihak yang berada di sekolah, orang tua, dan masyarakat 

diharapkan berpartisipasi bekerja sama dalam hal memperhatikan dan 

mendukung reward dan punishment yang diberikan oleh guru kepada 

siswa. Orang tua di rumah juga perlu membimbing siswa belajar serta harus 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan. 

5. Penulis menyadari bahwa skripsi ini memiliki kekurangan, oleh karena itu 

kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat diharapkan penulis. 

Penulis berharap bahwa skripsi ini bisa menjadi wawasan keilmuan untuk 

pembaca dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya pada bidang yang sama. 
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3. Jenis dan Bentuk Motivasi Belajar 

4. Indikator Motivasi Belajar 

5. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

6. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
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10. Alat Pengumpul Data 

UPAYA GURU MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

SISWA MELALUI REWARD DAN PUNISHMENT PADA 

MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIST SISWA KELAS 3 

MI TARBIYATUL ATHFAL 

BATANGHARI 

 

1. Observasi 

a. Mengamati secara langsung mengenai cara guru mengajar dengan 

menerapkan metode reward dan punishment dalam meningkatkan 

motivasi siswa pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas 3 MI 

Tarbiyatul Athfal Batanghari 

b. Mengamati secara langsung kondisi siswa kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal 

saat pembelajaran Al-Qur‟an Hadis dengan menerapkan metode reward 

dan punishment 

c. Mengamati secara langsung damapk positif dan negative dari pemberian 

reward dan punishment bagi siswa 

2. Wawancara 

a. Kisi-kisi wawncara dengan Kepala Sekolah MI Tarbiyatul Athfal 

Batanghari 

1) Apakah di MI Tarbiyatul Athfal menerapkan reward dan punishment? 

2) Apa tujuan pemberian Reward dan Punishment? 

3) Sejak kapan diberlakukan pemberian reward dan punishment? 

4) Bagaimana peran guru Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa? 
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5) Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai reward dan punishment 

dalam pembelajaran? 

6) Jenis reward dan punishment seperti apa yang bapak/ibu sarankan 

untuk guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas 3? 

7) Bagaimana mekanisme reward dan punihsmnet yang di terapkan di 

sekolah bapak/ibu selama ini? 

8) Apakah bapak/ibu melihat adanya peningkatan motivasi belajar anak 

dengan penerapan reward dan punishment selama ini? 

9) Apakah menurut bapak/ibu reward dan punishment yang di terapkan 

sudah tepat untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa? 

b. Kisi kisi wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal Batanghari 

1) Menurut bapak/ibu apa tujuan pemberian reward dan punishment? 

2) Apakah dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadis bapak/ibu 

pernah melakukan pemberian reward dan punishment kepada peserta 

didik? 

3) Apa alasan utama bapak/ibu menerapkan metode reward dan 

punishment? 

4) Bagaimana bapak/ibu menerapkan reward dan punishment dalam 

proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadis? 

5) Apa yang bapak/ibu harapkan melalui penerapan metode reward dan 

punishment? 

6) Jenis reward dan punishment seperti apa yang biasa bapak/ibu guru 

berikan dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadis? 
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7) Apakah dengan pemberian reward dan punishment dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pembelajaran Al-

Qur‟an Hadis? 

8) Menurut bapak/ibu apa sajakah dampak positif dan negatif dari 

pemberian reward dan punishment? 

9) Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat saat bapak/ibu 

menerapkan metode reward dan punishment pada mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadis? 

10) Punishment yang diterapkan apakah dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa atau justru membuat siswa tidak bersemangat? 

c. Kisi-kisi wawancara dengan peserta didik kelas 3 MI Tarbiyatul 

Athfal Batanghari 

1) Menurut peserta didik apa yang disebut dengan reward dan 

punishment? 

2) Apakah bapak/ibu guru dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadis 

pernah melakukan pemberian reward dan punishment kepada peserta 

didik? 

3) Bagaimana bapak/ibu guru dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an 

Hadis menerapkan metode reward dan punishment? 

4) Apa sajakah jenis reward dan punishment yang bapak/ibu guru 

berikan? 

5) Menurut peserta didik apakah penerapan reward dan punishment 

dapat meningkatkan motivasi belajar? 

6) Menurut peserta didik dampak positif dan negatif seperti apa yang 

dapat muncul saat guru memberikan reward dan punishment? 
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11. Hasil Wawancara Dengan Guru Al-Qur’an Hadis 

Untuk Guru Al-Qur‟an Hadis 

1. Menurut bapak/ibu apa tujuan pemberian reward dan punishment? 

Jawaban: menurut saya tujuan di berikan reward adalah untuk 

meningkatkan semangat siswa untuk belajar dan membuat siswa merasa di 

hargai. Sedangkan tujuan pemberian punishment yaitu untuk membuat 

siswa menjadi tahu perilaku yang benar dan yang salah serta membuat 

siswa menjadi jera agar tidak melakukan kesalahannya kembali. 

2. Apakah dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadis bapak/ibu pernah 

melakukan pemberian reward dan punishment kepada peserta didik? 

Jawaban: iya, setiap pembelajaran saya akan memberikan reward kepada 

siswa yang berperilaku baik dan akan memberikan punishment ketika 

siswa berperilaku buruk. 

3. Apa alasan utama bapak/ibu menerapkan metode reward dan punishment? 

Jawaban: alasan utama saya memberikan reward dan punishment adalah 

untuk dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, juga untuk 

meningkatkan semangat belajar siswa serta dapat membuat siswa jera dan 

tidak mengulangi kesalahannya lagi. 

4. Bagaimana bapak/ibu menerapkan reward dan punishment dalam proses 

pembelajaran Al-Qur‟an Hadis? 

Jawaban: saya memberikan reward ketika siswa mampu mengikuti 

pembelajaran dengan baik, mampu menyelesaikan tugas dan hafalannya 

dengan baik. Sedangkan punishment akan diberikan kepada siswa apabila 
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siswa membuat kegaduhan di dalam kelas, tidak mengerjakan tugas atau 

PR, atau tidak menyelesaikan hafalannya dengan baik. 

5. Apa yang bapak/ibu harapkan melalui penerapan metode reward dan 

punishment? 

Jawaban: harapan saya setelah di berrikan reward siswa menjadi lebih 

semangat untuk terus memberikan hasil belajar yang baik, dan siswa lain 

yang belum pernah mendapat hadiah menjadi termotivasi. Sedangkan 

punishment yang saya berikan, saya harap dapat membuat siswa 

mengetahui perilaku yang baik dan buru, menjadi jera serta tidak 

mengulangi kesalahannya lagi. Dan menjadikan pelajaran kepada siswa 

lainnya, bahwa setiap perilaku yang buruk pasti akan mendapatkan 

hukuman. 

6. Jenis reward dan punishment seperti apa yang biasa bapak/ibu guru 

berikan dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadis? 

Jawaban: reward yang biasa saya berikan ketika pembelajaran Al-Qur‟an 

Hadis yaitu seperti ucapan “pintar sekalu”, “bagus/baik sekali”, “acungan 

jempol”, “tepuk tangan”, atau bisa berupa tambahan nilai. Saya juga 

pernah beberapa kali memberikan reward berupa hadiah fisik seperti 

peralatan tulis atau pun uang. Sedangkan punishment yang pernah saya 

berikan kepada siswa yang melanggar tata tertib di kelas biasanya dengan 

memintanya maju ke depan kelas lalu membaca surat An-Nas 3 kali dan 

istighfar 10 kali. 

7. Apakah dengan pemberian reward dan punishment dapat meningkatkan 
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motivasi belajar siswa pada mata pembelajaran Al-Qur‟an Hadis? 

Jawaban: iya pasti, pemberian reward dan punishment dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Dengan di berikan reward dan punishment siswa 

menjadi semangat dalam mengikuti pembelajaran, adanya ketertarikkan 

dengan materi, dan siswa berusaha mengerjakan tugas dan hafalnnya 

dengan baik. 

8. Menurut bapak/ibu apa sajakah dampak positif dan negatif dari pemberian 

reward dan punishment? 

Jawaban: Di dalam pemberian  reward dan punishment, tentu terdapat 

dampak positif dan negatifnya. Dampak positifnya seperti siswa menjadi 

lebih bersemangat untuk belajar, siswa merasa di hargai, dan siswa menjadi 

jera dan tidak akan melakukan kesalahannya lagi. Sedangkan dampak 

negatifnya seperti, siswa merasa iri, siswa menjadi sombong, dan lain 

sebagainya. 

9. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat saat bapak/ibu 

menerapkan metode reward dan punishment pada mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadis? 

Jawaban: faktor pendukung pemberian reward dan punishment adalah 

respon siswa setelah  menerima reward maupun punishment, adanya 

dukungan dari guru lain dan orang tua. Sedangkan faktor penghambatnya 

yaitu keterbatasan waktu, dan siswa yang kurang menghargai reward dan 

protes saat di beri punishment. 

10. Punishment yang diterapkan apakah dapat meningkatkan motivasi belajar 
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siswa atau justru membuat siswa tidak bersemangat? 

Jawaban: tentu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Ya walaupun 

protes karena mendapat hukuman, namun esoknya dia akan berperilaku 

lebih baik agar tidak mendapat hukuman lagi. 
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12. Hasil Wawancara Dengan  Siswa Kelas 3 

Untuk Siswa Kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal 

1. Menurut peserta didik apa yang disebut dengan reward dan punishment? 

Jawaban: reward adalah hadiah dan punishment adalah hukuman. 

2. Apakah bapak/ibu guru dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadis 

pernah melakukan pemberian reward dan punishment kepada peserta 

didik? 

Jawaban: iya, setiap hari ketika pembelajaranAl-Qur‟an Hadis bapak guru 

selalu memberikan reward, tapi jarang memberikan punishment. 

3. Bagaimana bapak/ibu guru dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadis 

menerapkan metode reward dan punishment? 

Jawaban: bapak guru memberikan reward ketika kita berperilaku baik, 

mengerjakan tugas dan hafalan dengan baik. Dan bapak guru memberikan 

hukuman ketika ada yang berisik atau tidur di kelas, tidak mengerjakan PR 

atau tugasnya, dan tidak menghafalkan hafalannya. 

4. Apa sajakah jenis reward dan punishment yang bapak/ibu guru berikan? 

Jawaban: bapak guru sering memberika ucapan pujian seperti pintar, 

bagus, hebat,  memberikan acungan jempol, tepuk tangan, dll. Bapak guru 

juga pernah sesekali memberikan hadiah seperti pensil atau penghapus. 

Dan hukuman yang di berikan bapak guru adalah maju di depan kelas lalu 

membaca istighfar 10 kali dan membaca surat An-Nas 3 kali 

5. Menurut peserta didik apakah penerapan reward dan punishment dapat 

meningkatkan motivasi belajar? 



 
 

102 

Jawaban: iya tentu, dengan di puji di depan teman yang lain tentu akan 

membuat kita merasa bangga, sehingga menjadi lebih semangat untuk 

belajar. dan akan merasa malu ketika mendapatkan hukuman, sehingga 

akan berubah menjadi lebih baik agar tidak mendapatkan hukuman. 

6. Menurut peserta didik dampak positif dan negatif seperti apa yang dapat 

muncul saat guru memberikan reward dan punishment? 

Jawaban: dampak positifnya memberikan semangat untuk terus belajar, 

dan membuat siswa jera karena mendapatkan hukuman. Sedangkan 

dampak negatifnya yaitu siswa menjadi sombong karena terlalu sering 

mendapatkan pujian, dan membuat siswa menjadi tidak percaya diri 

karena sering mendapatkan hukuman atau menjadi sering bohong karena 

takut di hukum. 
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13. Hasil Wawancara Dengan  Kepala Sekolah 

Untuk Kepala Sekolah 

1. Apakah di MI Tarbiyatul Athfal menerapkan reward dan punishment? 

Jawaban: Iya, di setiap sekolah pasti menerapkan reward dan punishment. 

Karena jika tidak menerapkan pasti siswa menjadi semena-mena dan tidak 

mematuhi tata tertib yang ada di sekolah. 

2. Apa tujuan pemberian Reward dan Punishment? 

Jawaban: reward di berikan dengan tujuan agar siswa dapat melakukan hal 

yang baik dan menjadi lebih semnagat sedangkan punishment di berikan 

agar siswa dapat mematuhi tata tertib yang ada di sekolah. 

3. Sejak kapan diberlakukan pemberian reward dan punishment? 

Jawaban: dari sejak sekolah di dirikan. 

4. Bagaimana peran guru Al-Qur‟an Hadis dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa? 

Jawaban: guru Al-Qur‟an Hadis memiliki peran yang sangat tinggi dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Untuk dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa guru Al-Qur‟an Hadis menggunakan metode reward dan 

punishment. 

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai reward dan punishment dalam 

pembelajaran? 

Jawaban: menurut saya, jika reward dan punishment yang di berikan adil, 

maka akan dapat memberikan semangat serta memberikan efek jera bagi 

siswa, namun jika di berikan secara tidak adil, maka akan membuat siswa 

menimbulkan sifat negatif siswa, seperti merasa iri karena tidak pernah 

mendapat hadiah, dan lain sebagainya. 

6. Jenis reward dan punishment seperti apa yang bapak/ibu sarankan untuk 

guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas 3? 

Jawaban: jenis reward dan punishment yang saya sarankan kepada gru 

mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis kelas 3 tentunya yang sifatnya mendidik. 

Tidak membuat siswa merasa paling tinggi karena mendapat hadiah atau 

merasa paling rendah karena mendapat hukuman. 

7. Bagaimana mekanisme reward dan punihsmnet yang di terapkan di 
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sekolah bapak/ibu selama ini? 

Jawaban: mekanisme pemberian reward yaitu, jika siswa rajin dan 

berprestasi maka pada akhir semester akan mendapatkan hadiah berupa 

peralatan sekolah yang bermanfaat. Sedangkan mekanisme pemberian 

punishment, ketika siswa melanggar tata tertib sekolah, maka akan 

mendapat hukuman yang sifatnya mendidik dan tidak menyakiti siswa. 

8. Apakah bapak/ibu melihat adanya peningkatan motivasi belajar anak 

dengan penerapan reward dan punishment selama ini? 

Jawaban: iya, karena dengan di berikan hadiah siswa akan menjadi lebih 

semangat lagi belajarnya, dan siswa menjadi jera karena mendapatkan 

hukuman dan tidak akan melakukan kesalahannya lagi. 

9. Apakah menurut bapak/ibu reward dan punishment yang di terapkan 

sudah tepat untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa? 

Jawaban: iya, setelah melihat temannya mendapat hadiah karena 

berprestasi maka siswa yang lain akan termotivasi menjadi siswa yang 

berprestasi agar mendapat hadiah juga. Dan setelah mendapatkan 

hukuman maka siswa akan merasa takut untuk melanggar tata tertib dan 

menjadikan siswa berapakaian rapi saat dating ke sekolah. 
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14. Hasil Dokumentasi Penelitian 

a. Wawancara dengan Bapak Dr. Tamyis, M.Pd selaku Kepala Sekolah MI 

Tarbiyatul Athfal 

 

 

b. Wawancara dengan Bapak Komarudin, S.Pd selaku guru Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas 3 
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c. Wawancara dengan Siswi Kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal Batanghari 

 
 

 

d. Buku Absen Kelas 3 
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e. Buku Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas 3 Semester I 
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f. Buku hafalan Kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal 
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g. Suasana kelas saat pembelajaran Al-Qur’an Hadis dengan menerapkan 

metode reward dan punishment 
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h. Reward yang diberikan oleh bapak/ibu guru 

 

 

 

i. Punishment yang diberikan oleh guru 
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j. Siswa Siswi Kelas 3 MI Tarbiyatul Athfal 
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15. Kartu Bimbingan Skripsi 
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16. Hasil Cek Turnitin 
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